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Artinya: Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu-apa yang di-langit'dan ‘apa yang“di bumi dan
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ABSTRAK

PENINGKATAN PROSES DAN PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
SISWA KELAS IXG MTsN KARANGANYAR

Nama : Zulfatur Rohmah

NIM  :08913050

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang penting untuk generasi muda dan
sesuatu yang tidak selesai dibicarakan, karena semua’orang merasa berkepentingan.
Berkaitan dengan pendidikan di madrasah, khususnya’ pelajaran bahasa Arab.
Peningkatan proses dan prestasi belajar bahasa Arab perlu dikembangkan untuk

menghasilkan peserta didik yang aunggul melalsi model pembelajaran
kontekstual. Namun, bagaimanakah peningkatan (proses/dan prestasi belajar bahasa
Arab di MTsN Karanganyar?. Apakah pembelajaran bahasa Arab melalui model
pembelajaran Kontekstual dapat!meningkatkan proses .dan prestasi? Membutuhkan
penelitian khusus yang mampu mengungkap permasalahan/tersebut.

Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui peningkatan proses dan prestasi
belajar bahasa Arab model pembelajaran Kontekstual pada siswa kelas IXG MTsN
Karanganyar. Dengan memadukan berbagai teknik pengumpulan data yang meliputi,
wawancara, observasi, serta keterlibatan langsung peneliti di lokasi penelitian dalam
jangka waktu yang relatif lama, dapat mengungkap permasalahan tersebut secara
deskriptif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada guru-guru
mengenai pembelajaran Kontekstual. Sehingga diharapkan dapat diterapkan dengan

baik demi peningkatan proses dan prestasi belajar bahasa Arab.

Kata kunci: bahasa Arab, pembelajaran Kontekstual
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ABSTRACT

A RAISING THE PROSES AND ACHIEVEMENT TO STUDY ARABIC
LANGUAGE PASS TROUGH CONTEXTUAL TEACHING LEARNING CONCEPT
TO STUDENT IX G MTs N KARANGANYAR

Name : Zulfatur Rohmah
NIM : 08913050

Islamic education is important thing education for young generation and
something must discuss which cannot finished, because all people have an interest.
Between education in school, a specialy in Arabic language. A proses development
and studying Arabic achievement need developed to give smart student pass through
Contextual Teaching Learning (CTL) concept. But, how to raising the proses and
achievement to study Arabic language in MTs‘N Karanganyar?. Does to study Arabic
language pass trough Contextual Teaching Learning (CTL) concept can rais
achievement and proses?. To need special research which can express.the problem.

This research focuss on achievement‘and proses studies Arabic language pass
trough Contextual Teaching Learning (CTL) concept._to.student IX G MTs N
Karanganyar with be compared of all the technic collecting data, suchsas, interview,
observation. Involvement the research in location for longtime, can solve the problem
descriptively.

The result of this research can give opinion to the teacher about Contextual
Teaching Learning (CTL) concept, so we can applied the proses and achievement

development in study Arabic language.

Key words: Arabic language, Contextual Teaching Learning (CTL)
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Pedoman Transliterssi HArab-Latin

PENDAHULUAN

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian Puslit-
bang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai tahun anggaran
1983/1984.

Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas dalam per-
temuan terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan
bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf Arab
dipergunakan untuk menuliskan kitab sudi agama Islam berikut penjelasannya (Alquran dan
Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya.
Karena ketiadaan pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia
yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam
masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju ke arah pembakuan itulah Puslitbang Lektur
Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun'pedoman yang diharapkan dapat
berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas beberapa makalah
yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan sumbangan yang besar bagi
usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk ity yang bertugas merumuskan hasil seminar
dan selanjutnya hasil tersebut dibahas lagi dalam seminar yang{ebih luas, Seminar Nasional
Pembakuan Transliterasi Arab-Latin Tahun 1985/1986, Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi
Thsan MA, 2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. HB. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno
M.Ed.

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut Kepala Badan
Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemiian itiZ_mempunyai arti penting dan strategis
karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu
pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gérak majinya pembangunan yang semakin
cepat.

2. Perternuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri Agama
Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan agama bagi setiap umat beragama secara iimiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena ia amat
membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di Indonesia. Umat
Islam di Indonesia idak semuanya mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena itu,
pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pem-
binaan dan peningkatan kehidupan beragama, khususnya bagi umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi lain yang
ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku tentang trans-
literasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan pengalihhurufan, dari
Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini
masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usaha penyeragaman-
nya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi maupun perorangan, namun hasilnya belum
ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu
dalam usaha mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi
Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara resmi serta bersifat nasional.



PENGERTIAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
Latin beserta perangkatnya.

PRINSIP PEMBAKUAN

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip sebagai
berikut:
1. Sejalan dengan Ejaan yang Disempurnakan
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan
cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu lambang”.

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

RUMUSAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalamh pedoman transliterasi Arab-Latin ini
meliputi:
Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta"marbutah
Syaddah
Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah)
Hamzah
Penulisan kata
Huruf Kapital
Tajwid

SemNpapwpR

fury

Berikut ini penjelasannya secara berurutan.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-TATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambang-
kan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huref Arab | Nama Huruf Latin © Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be
- ta’ t te
) &' § es (dengan titik di atas)
C jim i je




C pa' h ha (dengan fitik di bawah)
d kha' kh ka dan ha

) dal d de

5 zal 7 zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

) zai z zet

v sin s es

o syin sy es dan ye

Jg° sad $ es (dengan titik di bawah)
o° dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
d ain - koma terbalik-(di atas)
t gain g ge
o fa’ f ef

O qaf q ki

4 Kaf k ka

J lam | el

¢ mim m em

K nun n en

r wau w we

» ha' h ha

. hamzah - apostrof
S ya y ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

" Tanda © Nama - Huruf Latin Nama -
= fathah a a
- kasrah i i
=z dammah u u

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
G55 fathah dan ya' ai adani
X fathah dan wau au adanu
Contoh:
K o kataba A58V S e
4ob o i P~ fazhaby
/};’.:’.o o sufla U_,/& o kaifa
) s> o hadla
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf ~ Nama Huruf dan Tanda Nama
SLNT fathah dan alif atau ya' a a dan garis di atas
T RT kasrah dan ya' i i dan garis di atas
e dammah dan wau u u dan garis di atas




Contoh:

A= ) < - -

Jl’ o qala ¢’ o ama
[ - 22

/J;}/ o gila ’ _)3,_: o yaqulu

4. Ta’ marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua.

1. Ta’ marbuthah hidup
Ta’ marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah / t /.

2. Ta’ marbuthah mati
Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /

h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang meng-
gunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbuthah
itu ditransliterastkan dengan ha. (h).

Contoh:
VAP EPV ]
J- g\-g_;‘,JJ o rauqdah aFafal
rauq atul-‘ajfal

s %7 T

3/ "{ll a’-,’u o a-Madinah-al-Munawwarah

et o akMadinatul-Munawwarah

r U | N talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem_tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi d, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf\yang sama dengan.huruf yang diberi tanda syad-
dah itu.

Contoh:
tg/ ~ ..
4) o rabbana J 35 o naizala
S o atin K o o

rd
o i
,o./‘ o nu'ima
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu -——”. Na-

mun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

1. Kata sandang dikuti oleht huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransiiterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /1 / diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.



2. Kata sandang diikubi oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan huruf
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
~
/] s jj‘
o
Sua) o asysyamsu
]

7.

Lol _
diucd) o assayyidatu
P

’r’fi’i o alqalamu

e
o akbadi'u DN o adalals

o arfajulu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di“akhirikata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia idak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
I }". ,: P 200
VA & ta'khuama ra J'Jl o annau’
9,14 ., “. { .
L_jl-u’ &> gyairun ) = Inna
2

) N
.__,o;." o umirt

8. Penulisan Kata

ﬂ_é;‘ < akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis. terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim\dirangkaikan.dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
o . D

0--.)‘

23 L + 4 1%
W3 e 335
J’I{ﬁ'}(‘:‘)/’,’\
Yy L & ’
K',‘_})‘j\’k’)"‘fb‘f“i
»w? -ﬂ; :o/
ced) Zor Ny

1/’//

I
Lo | ./
-, /.o/t/ /U'.

1 27% _;6 ﬁ)‘ 3 ,'5 = Wa innallzha lahuwa khair ar-rézigin

Wa innallaha lahuwa khairur-razigin

Fa aufu ak-kaila wa amizan
Fa auful-kaila wal-mizin
lbrahim al-Khaiit
{brahimuk-Khalil

Bismillahi majraha wa mursaha
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
man-istala ‘a ilaihi sabiia
Walilahi ‘alan-nasi hijjul-bait
man-istat&a ilaihi sabifa



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
. 5 L S .
Q,i_‘)‘ %Aﬁg-lo_, o Wa ma Muhammadun iifa rasid

"/’ ,///// aye - . -
L;Ué.;/" FFUAK o inna awwala baitiw wudi'a linnas
vz 'j’, 7 ‘;" lala3 bi Bakkata mubaraka
2z ;:“/ ’ .
oy 5l 5 48

P A < PP a7 ¥
B IN NN s o Syahru Ramagan abadi unzia fih akQuran
° Syatifis Ramadanaklazi unzila fihi-Quran
S0, o Walagad vaidhi bl akufuq abmubin
= ¢ § Wa laqad-ra'3hu’ bik-ufugil-mubhi
<Ko b = Abamdu lilzhi Rabbi akdami
o e Albamdu lillahi. Rabbil-22min

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku-bila dalam tulisan Arab-nya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital-tidak dipergunakan.

Contoh:
S, whaz B o G.n \ Iy s
(,qz_, épj,/d)\ oy O nagrin minalizhi wafathun qarib

~

3
Yl £ A 4y o Lilhi abamn jamia

-t i Lilkzhik-amru jami'a
IR
A - s . . P
*‘;‘.L,‘b?—* y,/wg o Wallzhy bikulli syai‘in “aiim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Leksikon Islam Jilid 1, PT Penerbit Pustazet Perkasa, Jakarta, 1988. Buku Leksikon Islam ini
disupervisi oleh K.H. Abdurrahman Wahid, Dr. Andi Hakim Nasoetion, K.H. Mustafa Bisri, dan
Dr. Nurcholish Madjid. Pedoman transliterasi ini dikutip berdasarkan surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 tahun
1987, Nomor: 05436/ U/1987.



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat strategis di
dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia, yaitu manusia yang
mampu menghadapi berbagai perubahan dan kemajuan serta berbagai
dampak negatifnya, Lembaga pendidikan formal diharapkan untuk
senantiasa meningkatkan kualitas outputnya, dan mampu memberi bekal
kepada anak didiknya untuk menghadapi perubahan dan kemajuan tersebut.

Pada hakekatnya adalah upaya menmyiapkan peserta didik untuk
menghadapi dan berperan dalam lingkungan, kKehidupan yang berubah
dengan cepat dan pluralistik. Perubahan lingkungan hidup yang cepat
tersebut menuntut peningkatan kualitas pendidikan baik pada tingkat
pendidikan dasar, pendidikan menengah, maupun pendidikan tinggi.
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat akan
mengubah sifat-sifat pekerja dan ketrampilan yang diperlukan guru untuk
selalu belajar dan mengembangkan diri.

Dengan pembelajaran yang bermakna dan direncanakan dengan baik
dan benar sesuai dengan kondisi, sarana prasarana yang ada dan tingkat
kemampuan siswa. Seorang guru harus mempertimbangkan seberapa
banyak materi yang akan disampaikan, seberapa banyak yang masih

diingat, dan seberapa jauh dapat diamalkan dalam situasi yang berbeda.



Bahasa adalah alat atau sarana untuk berkomunikasi dengan orang
lain dalam menyampaikan maksud. Bagi umat Islam, bahasa Arab
merupakan bahasa yang penting untuk dipelajari, dengan mempelajari
bahasa Arab kita akan mampu memahami Al-Qur’an, As Sunnah dan teks-
teks Arab yang merupakan warisan utama yang berharga pada masa lalu.
Dengan mengetahui bahasa Arab kita akan tahu maksud-maksud Allah
yang tertuang dalam ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga akan terhindar dari
pemahaman yang salah.

Banyak orang menganggap bahasa Arab itu susah, sehingga lebih
menghargat bahasa asing (bahasa Inggris) dari, pada bahasa Arab. Dengan
adanya latar belakang bahasa yang berbeda, serta pengaruh bahasa asing
(Inggris). Maka produk bahasa yang/terwujud/ pun tidak sepenuhnya
memperlihatkan kenyataan bahasa Arab yang.baik dan. bepar.

Menyadari hal tersebut pemerintah, dalam hal ini departemen
pendidikan nasional menyelenggarakan sistem pembinaan professional guru
agar kualitasnya meningkatkan. Orentasinya untuk peningkatan kualitas
pengetahuan, penguasaan materi tehnik mengajar, interaksi guru dan murid,
metode mengajar yang berfokus pada penciptaan kegiatan belajar yang
aktif. Dalam hal ini guru lebih berperan sebagai fasilitator saja dan siswa
diharapkan berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian
siswa merasa dapat memecahkan sendiri permasalahan-permasalahan
bahasa Arab dan akhirnya prestasi belajar bahasa Arab meningkat.

Tolak ukur keberhasilan siswa dapat ditunjukkan dari prestasi

belajar, proses belajar mengajar terlaksana secara efektif dan efisien. Jika



prestasi belajar mencapai tingkat optimal dan ditunjang dengan kemampuan
guru didalam kelas sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator dalam
kegiatan belajar mengajar.'

Keberhasilan pembelajaran akan ditentukan seberapa jauh
pemahaman guru terhadap kurikulum dan kemampuannya dalam
mengimplementasikan rencana yang telah dibuat sebelum pelaksanaan
pembelajaran. Guru hendaknya memiliki kemampuan refleksi menilai
dirinya sendiri sehubungan dengan pembelajaran di kelas.

Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa\ prestasi belajar bahasa
Arab siswa belum sesuai yang diharapkan. Seperti yang ditunjukkan oleh
hasil Ujian Akhir Semester Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar
2008-2009, rata-rata nilai mata pelajaran bahasa Arab 5,1. Hal ini
menunjukkan masih adanya_kesenjangan antara harapan dan kenyataan
yang ada. Sesuai dengan KKM di Madrasah Tsanawiyah Negeri bahwa
siswa yang memperoleh nilai ulangan harian kurang-dari 6,1 perlu diberikan
program perbaikan.

Pembelajaran bahasa Arab masih menjadi masalah secara umum,
karena kegiatan bahasa Arab masih rendah dan terkadang diabaikan. Siswa
kurang tertarik, tidak antusias untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab.
Hal ini dikarenakan kurang bervariasinya pembelajaran bahasa Arab.
Demikian pula kemampuan berbahasa Arab siswa Madrasah Tsnawiyah

Negeri Karanganyar juga masih rendah. Rendahnya kemampuan siswa ini

' Brown D, Principle of Language and Teaching, New York, Rearson Education,
2003, hal 37



adanya indikator bahwa siswa belum mampu membaca Arab secara lancar,
menghafal kosakata dan berbicara dengan bahasa Arab. Guru dalam proses
pembelajaran lebih banyak menanamkan teori daripada kemampuan
mengapresiasi dan kurangnya buku-buku yang Dberkaitan dengan
pembelajaran bahasa Arab.

Dalam hubungannya dengan belajar, model pembelajaran juga
memegang peranan yang besar, dengan model pembelajaran yang menarik
maka siswa akan termotivasi untuk lebih mudah mempelajarinya. Sehingga
model pembelajaran yang menarik cenderung'menghasilkan prestasi yang
tinggi. Sebaliknya model pembelajaran’ yang tidak menarik akan
menghasilkan prestasi rendah pula.

Bertolak dari permasalahan itu, akan (dicoba model pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu melalui model-pembelajaran
kontekstual (contextual teaching cand learning) dengan tujuan (1)
pengaktifan pengetahuan yang jsudah—ada (activating, knowledge), (2)
pemerolehan  pengetahuan-pengetahuan baru (acquairing knowledge)
dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian
memperhatikan detailnya, (3) pemahaman pengetahuan (understanding
knowledge), yaitu dengan cara menyusun (a) konsep sementara (hipotesis),
(b) melakukan sharring kepada orang lain agar mendapat tanggapan
(validasi) dan atas dasar tanggapan itu, (¢) konsep tersebut direvisi dan

dikembangkan, (4) mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut



(applying knowledge), (5) melakukan refleksi (reflecing knowledge)
terhadap sirategi pengembangan pengetahuan tersebut.?

Prestasi belajar sendiri dalam proses belajar mengajar tidak saja di
pandang dari segi kognitif saja, melainkan lebih dari itu dapat terdiri dart
kemampuan afektif dan kemampuan psikomotor, sehingga dalam
melaksanakan proses belajar mengajar diharapkan para guru dapat
memperhatikan semua aspek.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang uraikan, maka
dipandang perlu untuk diteliti bagaimana peningkatan proses dan prestasi
belajar bahasa Arab melalui model pembelajaran kontekstual (contextual
teaching and learning) pada siswakelas IXG Madrasah Tsanawiyah Negeri

Karanganyar.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar, belakang. masalah .dan pembatasan masalah
tersebut, maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses pembelajaran bahasa Arab melalui Model
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and leaming) pada siswa
kelas IXG di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar?
2. Apakah melalui Model pembelajaran kontekstual (contextual teaching
and learning) dapat meningkatkan proses dan prestasi belajar Bahasa

Arab siswa kelas IXG di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar?

* Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Materi Pembelajaran Sekoiah Menengah
PertgmaTahun 2008, Jakarta, 2008, hal 22



C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
proses dan prestasi belajar Bahasa Arab siswa kelas [XG melalui model
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/2010

b. Tujuan Khusus

1) Mendeskripsikan proses dan /prestasi belajar Bahasa Arab siswa
kelas IXG di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar.

2) Meningkatkan proses dan’ prestasi belajar Bahasa Arab siswa
kelas IXG melalui model pembelajaran| kontekstual (contextual
teaching and learning) , di.. Madrasah.. Tsanawiyah Negeri
Karanganyar

3) Meningkatkan minat ~belajar). siswa ckelas, IXG Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar dengan menerapkan model
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)
dalam bidang bahasa Arab

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah teoritik
dibidang ilmu pendidikan  khususnya model pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and leaming) dalam bidang bahasa

Arab.



b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi :

1

2)

3)

Bagi Guru Bahasa Arab

Dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dalam
proses pembelajaran bahasa Arab melalui model pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and learning) sebagai salah satu
cara melaksanakan proses pembelajaran yang kondusif sesuai
dengan karakteristik dan tingkat perkembangan siswa. Dengan
demikian dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab,
sehingga tujuan pembelajaran kontekstual (contextual teaching
and learning) dapat tercapai.

Bagi Siswa

Bagi para siswa dengan hasil penelitian ini bermanfaat untuk
meningkatkan prestasi_belajar bahasa Arab dan akan memiliki
bahasa Arab

Bagi Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah dengan hasil penelitian ini bermanfaat
untuk menentukan kebijakan yang berhubungan dengan bidang
bahasa Arab di sekolah dengan cara mendorong untuk
menggunakan model pembelajaran yang tepat, sehingga kepala
sekolah akan memfasilitasi sarana dan prasarana secara
memadai yang dapat digunakan guru sebagai media

pembelajaran.



D. Kajian Pustaka

Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa hasil penelitian yang
mempunyai relevansi dengan penelitian ini.

Nur Rohmah Setyastuti dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Kontekstual terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas I SLTP Muhammadiyah Imogiri Bantul Tahun Ajaran 2003/2004,”
yang menunjukkan hasil adanya perbedaan prestasi belajar matematika,
antara siswa yang menggunakan pembelajaran kontekstual dan yang tidak
pada siswa kelas 1 SLTP Muhammadiyah® Imogiri Bantul tahun ajaran
2003/2004, selain itu menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual lebih
efektif.

Sumargiyani dalam skripsi yang berjudut *Pengaruh Pembelajaran
Kontekstual terhadap Prestasi Belajar, Matematika ditinjau dari Intelegensi
Siswa SLTP Muhammadiyah II Yogyakarta” menyimpulkan bahwa terdapat
pengarth yang signifikan jantara~ penggunaancmetode pembelajaran
kontekstual dan metode pembelajaran konvensional terhadap prestasi
belajar matematika siswa SLTP Muhammadiyah Il Yogyakarta tahun ajaran
2003/2004,

Elistyani dalam skripsi yang berjudul “Pembelajaran Matematika
dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas II
Semester 1 SLTP N 5 Depok dan SLTP Muhammadiyah Depok tahun
Ajaran 2003/2004”, dengan hasil siswa yang belajar dengan pembelajaran

kontekstual merasa senang dan tertarik dengan matematika, selain itu



terdapat beberapa hambatan yaitu belum terbiasanya siswa berdiskusi dan

memakan waktu.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)
merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru dalam
mengkaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata, dan memotivasi
siswa membuat hubungan antarai pengetahuan yang dipelajarinya
dengan kehidupan mereka.’. Melalti pembelajaran  kontekstual
(contextual teaching and learning) diharapkan konsep-konsep materi
pembelajaran dapat diintegrasikan  dalam- konteks kehidupan nyata
dengan harapan siswa dapat memahami apa yang dipelajarinya dengan
lebih baik dan mudah,

Depdiknas mengemukakan, bahwa- pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learning) bertujuan untuk membekali siswa
dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat ditransfer dari satu
permasalahan ke permasalahan lain dan dari satu konteks ke konteks
yang lain.*

Ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam praktek model
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) dengan

tuyjuan (1) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating

* Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Moteri Pambelajaran Sekoloh Menengah
PertamaTahun 2008, Jakarta, 2008, hal 220

* Depdiknas.A, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Buku 5:
Pembelajaran dan Pengajaran Kontekstual , Depdiknas, Jakarta, 2004. hal 24



knowledge), (2) pemerolehan pengetahuan-pengetahuan  baru
(acquairing knowledge) dengan cara mempelajari secara keseluruhan
dulu, kemudian memperhatikan detailnya, (3) pemahaman pengetahuan
(understanding knowledge), yaitu dengan cara menyusun (a) konsep
sementara (hipotesis), (b) melakukan sharring kepada orang lain agar
mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu, (c) konsep
tersebut direvisi dan dikembangkan, (4) mempraktekkan pengetahuan
dan pengalaman tersebut (applying knowledge), (5) melakukan refleksi
(reflecing knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan
tersebut.’

Hasil pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning) diharapkan dapat lebih/| bérmakna bagi siswa untuk
memecahkan persoalan, berfikir kritis,-dan-melaksanakan pengamatan
serta menarik kesimpulan dalamdehidupan jangka panjangnya.

Terdapat tujuh kemponen utama| pembeldjaran yang mendasari
penerapan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)
di kelas, yaitu:

a. Kontruktivisme (constructivism)

b. Bertanya (questioning)

¢. Menemukan (iniquiry)

d. Masyarakat belajar (learning community)

e. Permodelan (modeling)

* Depdiknas.A, Pendekatan Konteksfual (Contextual Teaching and Learning) ,
Depdiknas, Jakarta, 2002, hal 7

10



f. Refleksi (reflection)

g.

Penilaian sebenarnya (authentic assessment).®

Dengan tujuh komponen yang mendasari penerapan pembelajaran

kontekstual (contextual teaching and learning) dalam kelas secara garis

besar dapat dilakukan dengan cara-cara berikut ini:

a.

Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru.
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua
topik.

Mengembangkan sifat ingin-tahu siswa dengan bertanya.
Menciptakan masyarakat belajar.

Menghadirkan mode] sebagai contoh pembelajaran.

Melakukan refleksi di akhir-pertemuan.

Melakukan penilaian;

Ini berarti mengajar adalah kegiatan berpartisipasi dengan siswa

dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan,

bersikap kritis dan mengadakan jestifikasi terhadap sesuatu,

Depdiknas mengemukakan bahwa agar proses pembelajaran

kontekstual dapat lebih efektif, pengajar harus melakukan beberapa hal

berikut:

a. Mengkaji konsep atau teori yang dipelajari siswa

® Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Materi Pembelajaran Sekolah Menengah

PertamaTahun 2008, Jakarta, 2008, hal 222

11



b. Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui
proses pengkajian secara seksama

c. Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa
selanjutnya memilih dan mengaitkannya dengan konsep atau teori
yang akan dibahas dalam proses pembelajaran kontekstual

d. Merancang pembelajaran dengan mengaitkan konsep atau teori
yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang
dimiliki siswa dan kehidupan mereka

e. Melaksanakan pembelajaran, dengan, selalu mendorong siswa
untuk  mengkaitkan " yang »sedang dipelajari  dengan
pengetahuan/pengalaman- yang | telah' dimiliki sebelumnya dan
mengkaitkan apa yang dipelajari dengan fenomena kehidupan
sehari-hari

f. Melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Hasil penilaian
ini dijadikan scbagai. bahan _refleksi  terhadap rancangan

pembelajaran dan pelaksanaan berikutnya.’

2. Belajar
Nana Sujana mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang”.

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam

" Depdiknas.A, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Buku 5:
Penbelajaran dan Pengajaran Kontekstual , Depdiknas, Jakarta, 2002. hal 17
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berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, kecakapan, kebiasaan
serta aspek lain yang ada pada individu yang belajar.?

Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono mengemukakan
bahwa: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan™

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah 'perubahan) tingkah laku yang baru
dalam berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan, nilai dan sikap.

3. Prestasi Belajar
Menurut kamus Besar~ Bahasa /Jndonesia, kata prestasi
mempunyai pengertian bahwa-hasil yang [dicapai|(dilakukan/dikerjakan
dan sebagainya). Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan uang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka lain yang diberikan guru.'’
Menurut Chadaromi Wijaya dalam Laporan Penyelenggaraan
Ebtanas SLTP dan SMU Tahun Pelajaran 1998 / 1999, mutu pendidikan

suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh mutu dan proses

* Nana Sudjana , CBSA Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru, Bandung,
1989. hal I5

* Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta,
1991. hal 121

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1997, hat 787
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belajar mengajarkanya. Sedang mutu proses belajar mengajar sangat
bergantung pada faktor-faktor yang berupa komponen-komponen
pendidikan, yaitu: (1) kurikulum, (2) kemampuan guru, (3) komitmen
dan dedikasi guru, (4) fasilitas sekolah, (5) kesiapan siswa, (6) motivasi
dan kerja keras siswa dan (7) lingkungan. Di sini tampak motivasi juga
merupakan salah satu factor yang perlu mendapat perhatian lebih dalam
mengukir prestasi belajar."!

Dalam belajar mengajar peranan prestasi tidak saja menjadi
ukuran keberhasilan siswa dalam tnengikuti ‘suatu pelajaran tertentu,
namun lebih dari itu prestasi belajar dapat dipakai sebagai umpan balik
mengenai keberhasilan guru dalam melaksanakan system pembelajaran.

Menurut Sutratinah Tirtonegoro mengemukakan bahwa prestasi
belajar adalah penilaian hasil usaha.kegiatan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk symbol, angkashuruf 5maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah-dicapai oleh sétiap anak dalam periode
tertentu, 2

Peranan prestasi belajar juga dapat digunakan sebagai
pertimbangan perlakuan kepada siswa yang bersangkutan, dengan
demikian setelah mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa,
para guru dapat memberikan perlakuan yang dimiliki oleh siswa sesuai

dengan kemampuan yang dimiliki tersebut. Dengan demikian prestasi

"' Chadaromi Nur Wijaya, Laporan Penyelenggaraan Ebtanas SLTP dan SMU
Tahun Pelajaran 1998 / 1999, Semarang: Bidang Dikmenum Kanwil Depdikbud, 1999, hal
70

12 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernor mal dan Program Pendidikannya, Bina

Aksara, Jakarta, 1984, hal 43
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belajar dapat dipandang sebagai barometer keberhasilan siswa dalam
mengikuti pelajaran tertentu dan sebagai ukuran keberhasilan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Sebagaimana dengan
ungkapan Zainal Arifin bahwa Prestasi adalah hasil dari kemampuan
ketrampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal."

Sedangkan menurut W.S. Winkel mengatakan bahwa prestasi
adalah bukti usaha yang telah dicapai.'*

Berdasarkan pengertian prestasi dan pendapat tentang prestasi
belajar, maka dapat diambil kesimpulan ‘bahwa prestasi belajar adalah
hasil belajar yang dicapai siswa)dalam proses belajar mengajar yang
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru, sehingga
terdapat proses perubhan dalam pemikiran tingkah laku.

4. Bahasa Arab

Bahasa adalah kata atau dafal yang digunakan oleh setiap orang
(kaum), dalam menyampaikanmaksudiataukeliendak'mereka. '

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, bahasa adalah system
lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri.'®

13 Zainal Arifin, Evaluasi Insiruksional, Prinsip-tehnik, Prosedur. Remaja
Rosdakarya, bandung, 1990, hal 3

" Winkel, Psikologi Pengajaran, Gramedia, Bandung, 1996, hal 391

** Syaikh Musththofa Al Gbulayani, Tarjamah Jaamiud Duruusil ‘Arabiyyah Jilid
L Cv. As?/ Syifa, Semarang, 1992, hal 3

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1997, hal 20
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Sedangkan bahasa Arab termasuk bahasa asing, yaitu bahasa
milik bangsa lain yang dikuasai, biasanya melalui pendidikan formal
dan yang secara sosialkultural tidak dianggap sebagai bahasa sendiri.

Bahasa yaitu lafadz yang mengibaratkan setiap kaum atau umat
dengan maksud mereka. 17

Bahasa Arab merupakan salah satu cabang bahasa yang
digunakan oleh orang Arab. Setelah datang Islam, Bahasa Arab terpilih
sebagai bahasa Al-Qur’an. Bahasa Arab telah tersebar diseluruh dunia

oleh umat Islam,

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan karakteristik masalah, yang telah.diungkap di atas,
penelitian yang dilakukan dikategorikan, ke dalam jenis penelitian
deskriptif, yakni penelitian jyang mengungkapkan serta menggambarkan
secara detail dan lengkap tentang apa yang telah dijelaskan serta
menjawab beberapa pertanyaan, apakah, dan bagaimana tentang proses
dan prestasi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Karanganyar.
2. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Karanganyar pada siswa kelas IXG Semester II tahun pelajaran

' Syeh Mustofa Anani, Syeh Ahmad Iskandari, Al-Wasiitu fii Adabil A'rabii Wa
Tariikhibihi, Mesir: Daarul Ma’arif, hal 50
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2009/2010 dan guru bahasa Arab. Penelitian ini bekerja sama dengan
guru untuk mengidentifikasi masalah, menetapkan masalah, menyusun
rencana tindakan, melaksanakan tindakan, melakukan pengamatan dan
melakukan refleksi. Dengan demikian penelitian ini bersifat kolaboratif.
Keterlibatan guru dalam kegiatan penelitian tindakan kelas tersebut
dapat memperluas perannya. Guru tidak hanya menerima dan
melakukan refleksi kritis dan proses pembelajaran yang telah
dilakukannya.

MTsN Karanganyar dipilih/‘sebagai tempat penelitian, karena
belum pernah dijadikan lokasi  penelitian tentang pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab melalui model (pembelajaran kontekstual
{(contextual teaching and learning)! ‘Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh K pembelajaran-bahasa ,Arab yang telah
dilaksanakan di kelas dapat meningkatkan prestasi siswa.

Lokasi ini sangat strategis karenajterjangkau.dan dilewati sarana
transportasi umum sehingga memungkinkan para siswa maupun guru
dan tenaga administrasinya naik kendaraan umum. Tempatnya berada di
Jjalan RW Monginsidi Karanganyar Telepon (0471) 495540 Kode Pos
57714. Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar memiliki bangunan
yang terdiri dari beberapa ruang antara lain: ruang kelas pararel 21
buah, ruang laboratorium komputer, ruang ketrampilan menjahit, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium bahasa, ruang guru, ruang kepala
sekolah, masjid, tempat parkir sepeda siswa, tempat parkir sepeda motor

gury, lapangan olah raga, tempat penjaga sekolah, gudang. Rata-rata
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siswa memiliki kemampuan sedang, guru-guru yang berpengalaman,
latar belakang pendidikan hampir semua sarjana, tingkat ekonomi orang
tua/wali siswa sedang/menengah.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IXG
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010
dan guru mata pelajaran bahasa Arab kelas IX Madrasah Tsanawiyah

Negeri Karanganyar,

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian “kualitatif, dimana peneliti
banyak berada di lokasi penelitian. Berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian sebagaimana telah dipaparkan-diatas, maka pendekatan
penelitian ini menggunakan penelitian_tindakan_kelas (PTK) model
siklus dengan langkah: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Dengan menggunakan pendekatan- ini,; jpeneliti secara kolaboratif
mampu memecahkan masalah pembelajaran bahasa Arab di kelas IXG
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar. Adapun model siklus

penelitian tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut.

18



Refleksi Pelaksanaan

Refleksi | . | Siklusll Pelaksanaan

Gambar 1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas'®

5. Sumber Data
Jenis sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:
a. Informan yaitu guru bahasa Arab kelas IXG Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar.
b. Arsip atau dokumen mengenai pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar
C. Arsip atau dokumen mengenai nilai tugas, nilai ulangan

kompetensi dan biodata siswa.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, PT Rineka
Cipta, 2006, hal 97
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d. Lokasi penelitian dan peristiwa pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran di dalam kelas akan dicacat untuk kepentingan
analisis.

6. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mengamati kehadiran siswa diperoleh dari daftar presensi
kelas, sedangkan untuk mencatat kejadian selama proses pembelajaran
berlangsung, digunakan lembar pengamatan seperti lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat dan peneliti sendiri.

Untuk menilai pemahamat dan prestasi\belajar siswa digunakan
nilai tugas-tugas dan nilai ulangad, nilai ulangan kompetensi dan
biodata siswa.

Sesuai dengan tujuan, metode dan -jenis sumber data yang
digunakan, maka tehnik pengumpulan..data yang .digunakan dalam
penelitian ini adalah observasis~wawancara, dan analisis dokumen.
Untuk memudahkan pengumpulan-data,; peneliti; memakai alat bantu
berupa: catatan lapangan, kamera foto, dan pedoman wawancara.

Tehnik pengumpulan data tersebut secara singkat dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah mengamati dan mendengar perilaku
seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau
pengendalian, serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau
memenuhi syarat untuk digunakan untuk menggali data dari sumber

data yang berupa peristiwa, tempat, dan benda, serta gambar.
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Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
observasi yang mengikutsertakan peneliti dalam kegiatan yang
diamati dan peneliti hadir ditengah-tengah kegiatan tersebut.

Observasi ini untuk mengetahui kondisi riil proses-proses
pembelajaran dan interaksinya. Observasi ini dilakukan di kelas
ketika penelitian tindakan kelas berlangsung dibantu kamera foto
gambar serta mencatat hal-hal yang penting yang berkaitan dengan
penelitian.

b. Wawancara

Tehnik wawancara adalah“salah satu tehnik yang sama
sistematis mendapatkan informasi, data, pandangan masyarakat,
yang disampaikan informan secara lisan menyangkut masalah yang
sesuai dengan pokok permasalahan dalam penelitian, yang dicatat
atau direkam dan lebih lanjut dianalisis dan diinterpretasikan.

Wawancara dipandu dengan, pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang telah dipersiapkan oleh peneliti, untuk diberikan kepada guru
bahasa Arab di MTsN Karanganyar yang melakukan penelitian
tindakan kelas ini. Wawancara dilaksanakan secara formal di MTsN
Karanganyar, dan secara nonformal dengan mendatangi rumah
tempat tinggal guru tersebut.

Wawancara adalah percakapan yang mendorong diperoleh
jawaban verbal atas pertanyaan verbal yang diajukan lebih lanjut.
Pertukaran percakapan verbal tidak selalu dengan tatap muka tetapi

dapat dilakukan melalui telepon.
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c. Analisis Dokumen
Analisis dokumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data
yang bersumber dari semua informasi tertulis dari semua data,
seperti catatan hasil wawancara, transkip nilai, daftar hadir, buku,
dan observasi kelas. Semua keterangan yang diperoleh lalu
dianalisis.
Sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas, masing-
masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu:
1. Perencanaan
Peneliti membuat perencanaan pembelajaran yang mengacu
kepada pembelajaran kontekstual, antara lain: dengan memulai
pembelajaran dengan masalah kontekstual, sebelum pembelajaran
siswa, di minta untuk mempelajari kompetensi secara mandiri di
rumah, guru memberikan contoh-contoh soal dan menyuruh siswa
menyelesaikannya, memberikan latihan yang didiskusikan dengan
teman.
2. Pelaksanaan
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
perencanaan yang dimuat. Peningkatan kualitas pembelajaran
ditandai oleh peningkatan proses pembelajaran, peningkatan
motivasi siswa dan peningkatan prestasi belajar bahasa Arab.
3. Observast dan Interprestasi
Peneliti memantau proses dan dampak pembelajaran yang

diperlukan yang kemudian digunakan untuk langkah-langkah
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perbaikan. Peningkatan proses pembelajaran dan peningkatan
motivasi stswa dilihat dengan menggunakan lembar observasi
dengan mengacu pada proses pembelajaran kontekstual dan teori=
teori motivasi, diharapkan lebih dari 70 % siswa telah mempunyai
motivasi yang baik dan prestasi yang baik ditandai dengan
diperolehnya nilai Baik atas bagi 60% siswa. Ukuran ini merupakan
ukuran ideal bagi siswa Kelas IXG Semester II MTsN Karanganyar
Tahun Pelajaran 2009/2010
4. Analisis dan refleksi

Hasil yang diperoleh pada tahapan observasi dikumpulkan
dan dianalisis oleh peneliti,”kemudian dilakukan refleksi untuk
kekurangan atau kelemahan yangtelah terjadi. Hasil refleksi akan

digunakan dalam perencanaan siklus berikutnya.
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BABII
PERKEMBANGAN BAHASA ARAB, FUNGSINYA SERTA

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB MELALUI MODEL KONTEKSTUAL

A. Perkembangan Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah alat komunikasi yang digunakan oleh orang-
orang Arab dan non Arab, khususnya pada masa sekarang. Setelah diakui
bahasa Arab merupakan bahasa ilmiah atau bahasa nasional. Bahasa Arab
selalu mengalami perkembangan dari masa ke masa, yaitu dari masa klasik
berkembang ke masa pertengahan danke masa modern.

Perkembangan bahasa Arab pada masa sebelum Islam didorong oleh
hal-hal sebagai berikut:

1. Adanya dominasi bahasa quraisy dalam percampuran dengan bahasa
lain sehingga meninggalkan' pengaruh yang besar ke “dalam dialek-
dialek lainnya.

2. Adanya pertemuan khusus yang dilakukan pada masa itu antara suku-
suku yang ada untuk bermuzakarah dan bermusyawarah dalam berbagai
persoalan dengan mempergunakan bahasa Arab,

3. Adanya pasar-pasar perdagangan dan sastra yang diadakan pada bulan-
bulan tertentu setiap tahunnya yang juga menuntut pengguna bahasa
Arab quraisy.'

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang berasal dari bahasa

Samiyyah, dan bahasa Samiyyah merupakan bahasa Hamiyah dan bahasa

" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensitlopedi Islam-cet.4, Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, hal 149
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Ariyah. Jadi bahasa Samiyyah berasal dari satu bentuk atas apa yang
disangka, banyak kalimat-kalimat persamaan dan perselisihan antara bahasa
Ibriyah dan bahasa Arabiyah.”

Bahasa Samiyyah merupakan bahasa yang istimewa atau bahasa
yang lebih baik dari bahasa-bahasa yang lain. Karena didalam penulisan
terdapat huruf tanpa harokat, maka tidak digambarkan huruf dengan harokat
fathah, kasroh dan dhomah sebagaimana bahasa Ariyah.

Bahasa Arab adalah suatu bahasa dari rumpun bahasa Semit Selatan
yang digunakan oleh orang-orang-yang mendiami Semenanjung Arabia,
dibagian barat daya benua Asia. |Setelah! menumpuh perjalanan berabad-
abad, bahasa Arab kini menjadi bahasa resmi'di berbagai negara, seperti
Aljazair, Irak, Libanon, Libya, Maroko, Mesir, Arab Saudi, Sudan Suriah,
Tunisia, Yordania, dan Negara-negara lain di semenanjung Arabia.”!

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua di dunia, namun
keadaannya pada awal pertumbuhan dan perkembangannya tidak diketahui
dengan pasti. Teks bahasa Arab tertua yang ditemukan hanya dimulai
sesudah abad ke-3, sedangkan teks tertua dalam bahasa Arab yang Kkita
kenal sekarang ini dapat diperoleh hanya dari masa dua abad sebelum Islam

datang, yaitu yang dinamakan Sastra Jahiliyah.

®Ahmad Iskandari, Ahmad Amin, Ali Jami, Abdul Azizi basrif, Ahmad Dhif, Fii
Tariikhil Adaabul 'Arabti, Daarul Ahya'il *Ulum, 84

2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam-cet.4, Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, 151
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Para ahli bahasa Arab membagi sejarah perkembangan bahasa Arab

atas enam periode, yaitu:

. Periode Jahiliyah

Masyarakat Arab pada masa jahiliyah adalah masyarakat yang
belum memiliki sistem pemerintahan dalam setiap kabilah Arab. Pada
masa tersebut terdapat perlombaan sastra yang diadakan pada bulan-
bulan tertentu setiap tahunnya yang juga menuntut penggunaan bahasa
Arab dalam bidang pidato dan puisi di daerah Ukaz, Majannah dan

Zulmajaz,

. Periode Permulaan Islam

Mulai datangnya Islam sampai dengan turunnya Al-Qur’an dalam
bahasa Arab memberi dukungan-yang besar/ dalam pengembangan
bahasa Arab pada masa-masa berikutnya.”

Setelah Islam berkembang-luas, terjadilah perpindahan orang-
orang Arab ke daerah-daerah ;baru~Mereka-tinggal, dan menetap di
tengah-tengah penduduk asli, sechingga mulailah terjadi asimilasi dan
pembauran yang memperkuat kedudukan bahasa Arab?

. Periode Bani Umayyah

Pada masa pemerintahan Bani Umayyah orang Arab merupakan

kelompok aristokrat yang mempunyai ambisi besar untuk

mengembangkan kebudayaan mereka dengan cara menjadikan bahasa

PDewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam-cet.10, Jakarta: Ichtiar

Bariui Van Hoeve, 2004, hal 150

B Ibid, 2004, hal 152
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Arab sebagai bahasa negara. Mereka melakukan Arabisasi dalam
berbagai bidang kehidupan
4. Periode Abbasiyyah
Selama periode ini pengembangan bahasa Arab tetap mendapat
perhatian. Bani Abbas berkeyakinan bahwa pengaruh dan kejayaan
pemerintahan mereka tergantung kepada perkembangan dan kemajuan
agama Islam dan bahasa Arab. Bahasa Arab Badui masih tetap
dipandang sebagai bahasa yang bermutu tinggi dan mumi yang harus
dikuasai oleh putra-putra bani” Abbas. Karena itu pada abad ke-2 H
orang-orang Badui di datangkan ke Baghdad untuk menjadi guru-guru
bahasa Arab. Namun bahasa-Arab | dmiyah (pasaran) dalam bahasa
percakapan tidak dapat dihindari, baik dikalangan kelas bawah maupun
di kalangan penguasa dan para ahli bahasa,**
5. Periode sesudah abad ke-5 Hijriah

Pada abad ini bahasa tidak lagi menjadi bahasa politik dan administrasi
pemerintaban, melainkan hanya menjadi bahasa agama semata. Hal ini
terjadi setelah dunia terpecah dan diperintah oleh penguasa politik Arab.
Bani Seljuk mengumumkan bahasa Persia sebagai bahasa resmi negara
Islam di bagian timur, sementara Turki Usmani (Kerajaan Ottoman)
yang menguasai dunia Arab lainnya mengumumkan bahasa Turki

sebagai bahasa Administrasi pemerintahan. Sejak saat itu sampai abad

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam-cet.4, Jakarta: Ichtiar
Batui Van Hoeve, 1997, 152
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ke-7 H bahasa Arab semakin terdesak dan hanya digunakan sebagéi
bahasa Agama.
6. Periode Bahasa Arab di Zaman baru
Bahasa Arab pada periode ini mulai bangkit kembali yang ditandai
dengan adanya usaha-usaha pengembangan dari kaum Intelektual Mesir
yang mendapat pengaruh dari golongan Intelektual Eropa yang datang
bersama serbuan Napoleon?®
Sedangkan dari segi ucapan bahasa Arab terbagi menjadi dua
bentuk, yaitu:

1. Bahasa Arab yang berasal dariysebelah selatan dari Yaman
mengandung bahasa Saba’, bahasa Hamir, dan bahasa Harun. Bahasa
tersebut merupakan bahasa yang mudah dalam pengungkapan, maka
bahasa tersebut dinamakan bahasa Hamiriyah. Bahasa ini lebih dulu
ada daripada bahasa yang berasal dari utara dan sudah tersiar di
negara Yaman, dalam penulisan bahasa ini mempunyai huruf yang
bermacam-macam.

2. Bahasa Arab yang berasal dari utara atau bahasa Hijaz disebut bahasa
Adaniyin yaitu bahasa yang lebih modem daripada bahasa yang
berasal dari selatan. Untuk macam bahasa Arabiah Adaniyah
sebagaimana ucapan para ulama, bahasa Samiyyah lebih dekat ke

bahasa asli yang pecahan dari bahasa Samiyyah.2®

 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam-cet.4, Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, hal 153

**Ahmad Iskandari, Ahmad Amin, Ali Jami, Abdul Azizi basrif, Ahmad Dhif, Fii
Tariikhil Adaabul 'Arabii, Daarul Ahya’il *Ulum, hal 97
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Dari teks yang sampai kepada kita, bahasa Arab dapat dibagi
menjadi dua bagian. Pertama, bahasa Arab yang sudah punah (a/-Arabiyyah
al-Ba’idah), yaitu bahasa yang telah digunakan oleh keluarga-keluarga
Arab yang tinggal di bagian utara Hedzjaz dan yang berdekatan dengan
batas-batas wilayah Armenia. Karena pembaruan bahasa Arab ini dengan
bahasa Armenia

B. Fungsi mempelajari bahasa Arab
Sudah dapat dipastikan bahwa bahasa memiliki fungsi dan peranan
yang sangat berarti dan penting bagi setiap bangsa dan masyarakat itu sendiri.
Berikut ini fungsi mempelajari bahasa Arab:

1. Bahasa Arab adalah sebagai alat komunikasi dan penghubung dalam
pergaulan manusia sehari-hari, baik antara individu dangan individu,
individu dengan masyarakat, dan masyarakat dengan bangsa tertentu.?’

2. Bahasa Arab adalah sebagai Bahasa Qur’an dan Hadist, yakni
mengkomunikasikan kalam Allah., Yang di dalamnya mengandung
uslub bahasa yang sungguh mengagumkan manusia, dan manusia tidak
akan mampu menandinginya. Ini merupakan ketetapan yang tidak bisa
dibantah.

Turunnya Al-Qur’an dalam bahasa Arab memben dukungan
yang besar dalam pengembangan bahasa Arab pada masa-masa
berikutnya. Pada masa Islam perkembangan bahasa Arab juga sangat
didukung oleh beberapa faktor. Di antaranya ialah:

7 Tayar Yusuf, Syaiful Anwar Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 1997, hal 180
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a. Penakhlukan Arab atas bangsa-bangsa lain dengan membawa
ajaran agama Islam yang tercantum dalam Al-Qur’an dan hadist
Rasulullah SAW yang menggunakan bahasa Arab.

b. Kuatnya hubungan politik, ekonomi, dan kebudayaan Arab
dengan bangsa-bangsa yang ditakhlukkan®,

Dengan memahami bahasa Arab, maka dapat dengan mudah
memahami petunjuk-petunjuk ayat Al-Quran dan hadist Nabi
Muhammad SAW yang semuanya telah diungkapkan dengan
menggunakan bahasa Arab.

Nabi Muhammad SAW bersabda yang artinya: “Pelajarilah
bahasa Arab karena tiga hal”, yaitu:

a. Aku (Muhammad) adalah orang Arab

b. Al-Qur’an adalah berbahasa Arab

c. Ahli surga berbahasa dengan bahasa Arab

. Bahasa Arab sebagai alat komunikasi manusia sesamanya dan
komunikasi manusia beriman kepada Allah, yang terwujud dalam
bentuk shalat, doa-doa. dan sebagainya.

. Bahasa Arab Sebagai Bahasa limu-Pengéetahuan

Melihat sejarah ‘perkembangan bahasa "Arab, bahasa Arab
berkembangan berjalan seiring dengan pertumbuhan ilmu pengetahuan
dalam dunia Islam.

Dengan mengetahui bahasa Arab umat Islam akan mengetahui

maksud-maksud Allah yang telah tertuang dalam ayat Al-Qur’an dan hadits,

sechingga akan terhindar dari pemahaman yang salah. Dan dengan

mempelajari bahasa Arab kita mampu memahami teks-teks ilmu pengetahuan

® Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam-cet.4, Jakarta: Ichtiar

Bari Van Hoeve, 1997, 153
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agama maupun noh agama yang merupakan warisan para ulama yang sangat

berharga pada masa lalu dengan menggunakan bahasa Arab.

C. Model pembelajaran Kontekstual

1.

Model

Model atau metode merupakan alat atau cara yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka hal tersebut haruslah
diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka pengembangan sikap
mental dan kepribadian agar peserta didik:menerima pelajaran dengan
mudabh, efektif dan dapat dicerna dengan baik.

Untuk menciptakan suasana kelas yang dapat memotivasi siswa agar
senantiasa belajar dengan baik dan/ bersemangat, maka penggunaan
metode haruslah tepat, sesuai dengan materi, kondisi siswa, waktu serta
sarana dan prasarana, Faktor yang, turut, mempengaruhi proses dan
prestasi belajar siswa antara, lain-metode _mengajar ;yang dilakukan oleh
guru.

Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, kemahiran dan tabiat, serta
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pembentukan sikap dan kepercayaan para peserta didik. Pembelajaran
adalah proses untuk membentuk peserta didik agar belajar dengan baik.

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah kombinasi yang
tersusun  meliputi  unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran,”®

Hujair Sanaky memberikan pengertian bahwa pembelajaran adalah
proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar.:”
Pengajaran merupakan usaha menunjukkan-atau membekali seseorang
yang belajar dan cara melakukan sestiatuy memberikan pengetahuan dan
membuat seseorang menjadi mengerti.

Sementara menurut Gino dkk, istilah_pembelajaran sama dengan
instruction atau pengajaran yang berarti cara (perbuatan), mengajar atau
mengajarkan. Pengajaran berarti perbuatan belajar (oleh siswa) dan
mengajar (oleh guru). Selain itu proses pembelajaran dikatakan berhasil
apabila tujuan yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran yang
dilakukan telah tercapai.32 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dan disengaja antara
guru dan siswa untuk membentuk suatu komunikasi menuju arah

kebaikan.

2 htp//id.wikipedia.org/wiki/pembelajaran (23/03/2009)

¥Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2001

'Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, Yogyakarta: Safitria Insania Press, 2009,
hal 3

%Gino ™, Belajar dan Pembelajaran, Surakarta; Sebelas Maret University Press,
2000, hal 21
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Lebih lanjut bahwa keberhasilan pencapaian tujuan tersebut

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Motivasi Belajar
Motivasi belajar diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada
diri seseorang secara sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan
untuk mencapai tujuan tertentu.

b. Bahan Belajar
Bahan belajar merupakan isi dalam pembelajaran, bahan atau materi
yang digunakan dalam pembelajaran-harus disesuaikan dengan tujuan
yang akan dicapai oleh siswa, dan harus sesuai dengan karakteristik
siswa agar diminati oleh siswa.

c. Alat Bantu Belajar
Alat bantu belajar atau media dalam.-belajar merupakan alat yang
dapat membentuk siswa untuk-mencapai tujuan belajar, misalnya
media cetak (buku-bukuj.surat-kabar, majalah,; brosur) dan media
elektronik

d. Suasana Belajar
Suasana belajar merupakan situasi dan kondisi yang ada dalam
lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung.

e. Kondisi Siswa yang Belajar
Kondisi siswa adalah keadaan siswa pada saat kegiatan belajar-
mengajar berlangsung. Kondisi yang dimaksud dalam hal ini tidak

hanya keadaan fisik siswa, melainkan juga keadaan psikis siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pada hakikatnya adalah proses interaksi antara siswa dengan
lingkungannya yang difasilitasi oleh guru yang menyebabkan terjadinya
perilaku ke arah yang lebih baik, sehingga dapat mencapai tujuan tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun perubahan yang terjadi karena
proses pembelajaran memiliki sifat antara lain: perubahan itu terjadi
secara sadar, perubahan itu bersifat kontinu, perubahan itu bersifat positif,
dan perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.

Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehinggaterjadi perubahan perilaku kearah
yang lebih baik.

3. Hakikat Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
a. Pengertian Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Model pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) merupakan _konsep, belajar-yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka. Melalui pembelajaran kontekstual diharapkan konsep-konsep
materi pelajaran dapat diintegrasikan dalam konteks kehidupan nyata
dengan harapan siswa dapat memahami apa yang dipelajarinya
dengan lebih baik dan mudah.

Menurut Sungkowo pembelajaran kontekstual (Contextual

Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu
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guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.**

Dari definisi didepan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan guru
dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata, baik sebenarnya maupun dalam pikiran siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan-sehari-hari,

Dengan demikian siswa bélajar benar-benar diawali dengan
pengetahuan, pengalaman, dan konteks kescharian yang mereka miliki
yang dikaitkan dengan konsep mata pelajaran bahasa Arab yang di
pelajari  di  kelas, dan selanjutnya dimungkinkan untuk
mengimplementasikan dalam kehidupan keseharian mereka.

b. Tujuan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)

Pembelajaran  Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) bertujan membekali siswa dengan pengetahuan yang
lebih bermakna, secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu
permasalahan ke permasalahan lain dan dari satu konteks ke konteks
lainnya. Transfer dapat juga terjadi di dalam suatu konteks melalui
pemberian tugas yang terkait erat dengan materi pelajaran. Hasil

pembelajaran kontekstual diharapkan dapat lebih bermakna bagi siswa

¥ Sungkowo, Pendekaton konstektual (contextual teaching and learning),
Depdiknas, 2003, hal 5
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untuk memecahkan persoalan, berfikir kritis, dan melaksanakan
pengamatan serta menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka
panjangnya,”

c. Komponen Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning)

Model pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) memiliki tujuh komponen utama, yaitu
konstruktivisme (Contructivism), menemukan (Inquiry), bertanya
(Questioning), masyarakat belajar (LLearning Community), pemodelan
(Modeling), refleksi (Reflection) dan penilaian yang sebenarnya
(Authentic Assesment).”*Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan
dalam kurikulum bahasa Arab, mata pélajaran bahasa Arab dan kelas
yang bagaimanapun keadaannya.

1) Konstruktivisme (Contructivism)
Konstruktivisme adalah ;teori-belajar-yang yimenyatakan bahwa
orang menyusun atau membangun pemahaman mereka dari
pengalaman-pengalaman baru berdasarkan pengetahuan awal
dan kepercayaan mereka. Seorang guru perlu mempelajari
budaya, pengalaman hidup dan pengetahuan, kemudian
menyusun pengalaman belajar yang memberi siswa kesempatan

baru untuk memperdalam pengetahuan tersebut.

“Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Materi Pembelajaran Sekolah Menengah
Pertama Tahun 2008, Jakatta, 2008, hal 221
*Ibid, 223
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2)

3)

4)

Menemukan (Inquiry)

Inkuiri adalah proses perpindahan dari pengamatan menjadi
pemahaman, yang diawali dengan pengamatan dari pertanyaan
yang muncul. Jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut didapat
melalui siklus menyusun dugaan, menyusun hipotesis,
mengembangkan cara  pengujian  hipotesis, membuat
pengamatan lebih jauh dan menyusun teori serta konsep yang
berdasar pada data dan pengetahuan.

Bertanya (Questioning)

Penggunaan pertanyaan untuk menuntut berfikir siswa lebih baik
daripada sekedar memberi siswa informasi untuk memperdalam
pemahaman siswa. Siswa  belajar’ mengajukan pertanyaan
tentang fenomena, belajar bagaimana menyusun pertanyaan
yang dapat diuji, dan belajar untuk saling bertanya tentang bukti,
interpretasi, dan penjelasan. Pertanyaan digunakan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir
siswa.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarkat Belajar adalah sekelompok siswa yang terkait dalam
kegiatan belajar agar menjadi proses belajar lebih dalam. Semua
siswa harus mempunyai kesempatan untuk bicara dan berbagi
ide, mendengarkan ide siswa lain dengan cermat, dan bekerja

sama untuk membangun pengetahuan dengan teman di dalam
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&)

6)

7

kelompoknya. Konsep ini didasarkan pada ide bahwa belajar
bersama lebih baik dari pada belajar secara individual.
Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah proses penampilan suatu contoh agar orang
lain berfikir, bekerja dan belajar. Pemodelan tidak jarang
memerlukan siswa untuk berfikir dengan mengeluarkan suara
keras dan mendemonstrasikan apa yang akan dikerjakan siswa.
Pada saat pembelajaran, sering guru memodelkan bagaimana
agar siswa belajar. Guru/menunjukkan bagaimana melakukan
sesuatu untuk mempelajari sesuatu yang baru. Guru bukan satu-
satunya model. Model dapat | dirancang dengan melibatkan
siswa.

Refleksi (Reflection)

Refleksi memungkinkan .cara berfikir tentang apa yang telah
siswa pelajari dan, untuk _.membantu ~siswa, menggambarkan
makna personal siswa sendiri. Di dalam refleksi, siswa menelaah
suatu kejadian, kegiatan, dan pengalaman serta berfikir tentang
apa yang siswa pelajari, bagaimana merasakan, dan bagaimana
siswa menggunakan pengetahuan baru tersebut. Refleksi dapat
ditulis dalam jurnal, bisa terjadi melalui diskusi, atau merupakan
kegiatan kreatif seperti menulis.

Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment)

Penilaian autentik sesungguhnya adalah suatu istilah atau
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metode penilaian alternative. Berbagai metode tersebut
memungkinkan siswa dapat mendemonstrasikan kemampuannya
untuk menyelesaikan tugas-tugas, memecahkan masalah, atau
mengekspresikan pengetahuannya dengan cara mensimulasikan
situasi yang dapat ditemui di dalam dunia nyata di luar
lingkungan sekolah. Berbagai simulasi tersebut semestinya dapat
mengekspresikan prestasi (performance) yang ditemui di dalam
praktek dunia nyata seperti tempat kerja. Penilaian autentik
scharusnya dapat menjelaskan bagaimana siswa menyelesaikan
masalah dan dimungkinkan memillik lebih dari satu solusi yang
benar. Strategi penilaian- yang cocok| dengan kriteria yang
dimaksudkan adalah untuk suatu kombinasi dan beberapa tehnik
penilaian.

Penerapan pembelajaran kentekstual (Contextual Teaching and
Leaming/CTL) dalam kelas)psecara garis, besar dapat.dilakukan dengan
cara antara lain:

a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru.

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya,

d. Menciptakan masyarakat belajar.

e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

f. Melakukan refleksi di akhir pertemuan.
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g. Melakukan penilaian.

Depdiknas mengemukakan bahwa dalam pembelajaran
kontekstual, digunakan pendekatan penilaian yang disebut penilaian
autentik. Penilaian autentik adalah penilaian yang mengacu kepada isi
materi standar, keagamaan siswa dan sekaligus dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan apa yang mereka
ketahui termasuk bagaimana menggunakannya di dalam dan di luar
kelas.*®

Karakteristik Contextual Teaching /and Learmning (CTL) adalah
adanya kerja sama, saling 'menunjang, - menyenangkan, tidak
membosankan, belajar dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi,
menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing dengan teman, siswa
kritis dan guru kreatif.

Depdiknas mengemukakan- bahwa, agar, proses pembelajaran
kontekstual dapat lebih efektif,—terdapat; beberapa tahap yang perlu
dilakukan guru, yaitu:

a. Perencanaan
Untuk keperluan perancanaan, guru diharapkan melaksanakan
beberapa hal sebagai berikut:
1) Mengkaji konsep atau teori yang dipelajari dan siswa.
2) Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui

proses pengkajian secara seksama.

%Depdiknas A, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah Pembelajaran
dan Pengqgjaran Kontekstual, jekarta: Depdiknas, 2002, hal 102
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3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa
selanjutnya memilih dan mengaitkannya dengan konsep atau teori
yang akan dibahas dalam proses pembelajaran kontekstual.

4) Merancang pembelajaran dengan mengaitkan konsep atau teori
yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang
dimiliki siswa dan kehidupan mereka.

5) Melaksanakan pembelajaran dengan selalu mendorong siswa
untuk  mengaitkan yang sedang  dipelajari  dengan
pengetahuan/pengalaman—yang . telah, dimiliki sebelumnya dan
mengaitkan apa yang dipelajarh dengan fenomena kehidupan
sehari-hari.

6) Melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Hasil penilaian
ini dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap rancangan
pembelajaran dan pelaksanaan berikutnya.”

b. Pelaksanaan
Pada dasarnya, pelaksanaan pembelajaran mengacu pada RPP

(Rancangan Persiapan Pembeiajaran) atau skenario pembelajaran

yang telah disusun sebelumnya. Dalam hal ini, aktivitas pembelajaran

yang melibatkan siswa mengikuti tahap-tahap yang telah dirancang

dalam RPP.

Depdiknas A, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah Pembelajaran
dan Pengajaran Kontekstual, Jakarta: Depdiknas, 2002,hal 17
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c. Penilaian
Penilaian hasil belajar oleh pendidikan dilakukan secara
berkesinambungan, bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
kegiatan pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi: penilaian oleh
pendidik, prinsip-prinsip penilaian, mekanisme penilaian oleh
pendidik, penilaian autentik,*®

4. Prinsip dan Materi Pembelajaran Bahasa Arab

Ada lima prinsip dasar dalam pengajaran bahasa Arab, yaitu
prinsip prioritas dalam proses penyajian, prinsip koreksitas dan umpan
balik, pringip bertahap, prinsip penghayatan, serta korelasi dan isi. Pada

bagian ini akan dijelaskan tiga prinsip saja.

a. Prinsip prioritas. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, ada prinsip-
prinsip prioritas dalam penyampaian materi pengajaran, yaitu;
pertama, mengajarkan mendengarkan dan bercakap sebelum menulis.
Kedua, mengakarkan kalimat sebelum mengajarkan kata. Ketiga,
menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan kehidupan sehari-

hari sebelum mengajarkan bahasa sesuai dengan penutur Bahasa Arab.

1) Mendengar dan bercakap terlebih dahulu daripada menulis.
Prinsip ini berangkat dari asumsi bahwa pengajaran bahasa yang
baik adalah pengajaran yang sesuai dengan perkembangan bahasa

yang alami pada manusia, yaitu setiap anak akan mengawali

¥Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Materi Pembelajaran Sekolah Menengah
Pertama Tahun 2008, Jakarta, 2008, hal 234

42



perkembangan bahasanya dari mendengar dan memperhatikan
kemudian menirukan. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan
mendengar/menyimak harus lebih dulu dibina, kemudian
kemampuan menirukan ucapan, lalu aspek lainnya seperti
membaca dan menulis. Ada beberapa teknik melatih

pendengaran/telinga, yaitu:

Pertama, guru bahasa Arab hendaknya mengucapkan kata-
kata yang beragam, baik dalam bentuk huruf maupun dalam kata.
Sementara peserta didik” menjrukannya di dalam hati secara

kolektif.

Kedua, guru bahasa . Arab; kemudian melanjutkan
materinya tentang bunyi huruf yang hampir sama sifatnya.

Misalnya: ¢ = ¢,z —#,3— ) 04—+, dan seterusnya.

Ketiga, materi diteruskan dengan tata bunyi yang tidak
terdapat di dalam bahasa ibu (dalam hal ini bahasa Indonesia)
peserta didik, seperti: wo = , = 3 & dan seterusnya. Adapun
dalam pengajaran pengucapan dan peniruan dapat menempuh
langkah-langkah berikut: peserta didik dilatih untuk melafalkan
huruf-huruf tunggal yang paling mudah dan tidak asing, kemudian
dilatih dengan huruf-huruf dengan tanda panjang dan kemudian
dilatih dengan lebih cepat dan seterusnya dilatth dengan

melafalkan kata-kata dan kalimat dengan cepat. Misalnya : <« ¢
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» ,b dan seterusnya. Mendorong peserta didik ketika proses
pengajaran menyimak dan melafalkan huruf atau kata-kata untuk

menirukan intonasi, cara berhenti, maupun panjang pendeknya.

2) Mengajarkan kalimat sebelum mengajarkan bahasa. Dalam
mengajarkan  struktur  kalimat, sebaiknya mendahulukan
mengajarkan struktur kalimat/nahwu, baru kemudian masalah
struktur  kata/sharaf. Dalam mengajarkan kalimat/jumlah
sebaiknya seorang guru memberikan hafalan teks/bacaan yang
mengandung kalimat sederhana dan susunannya benar. Oleh
karena itu, sebaiknya seorang/guru‘bahasa Arab dapat memilih
kalimat yang isinya mudah dimengerti oleh peserta didik dan
mengandung kalimat inti saja, ‘bukan'kalimat yang panjang (jika

kalimatnya panjang hendaknya di penggal — penggal). Contoh:

8 pie b jlew oy 23

Kemudian dipenggal — penggal menjadi, :

SWEJL_.“ C,J_J;‘.i\’;‘)l.:.»g’_._lﬁ‘

b. Prinsip korektisitas (wu). Prinsip ini diterapkan ketika sedang
mengajarkan materi <i,»% (fonetik), <13 (sintaksis), dan gub

(semiotik).

Maksud dari prinsip ini adalah seorang guru bahasa Arab
hendaknya jangan hanya bisa menyalahkan pada peserta didik, tetapi
ia juga harus mampu melakukan pembetulan dan membiasakan pada
peserta didik untuk kritis pada hal-hal berikut: pertama, korektisitas
dalam pengajaran (fonetik). Kedua, korektisitas dalam pengajaran
(sintaksis). Ketiga, korektisitas dalam pengajaran (semiotik). Berikut



ini hal-hal yang harus dilakukan dalam pembetulan dan pembiasaan

pada peserta didik:

1)

2)

3)

Korektisitas dalam pengajaran fonetik. Pengajaran aspek
keterampilan ini melalui latihan pendengaran dan ucapan. Jika
peserta didik masth sering melafalkan bahasa ibu, maka guru
harus menekankan latihan melafalkan dan menyimak bunyi huruf
Arab yang sebenarnya secara terus-menerus dan fokus pada
kesalahan peserta didik.

Korektisitas dalam pengajdran “sintaksis.\ Perlu diketahui bahwa
struktur kalimat dalam bahasa satu dengan yang lainnya pada
umumnya terdapat banyak” perbedaan.,Korektisitas ditekankan
pada pengaruh struktur bahasa  ibu-terhadap Bahasa Arab.
Misalnya, dalam bahasa Indonesia kalimat. akan_selalu diawali
dengan kata benda (subyek), jtetapi, dalam bahasa Arab kalimat

bisa diawali dengan kata kerja-( )

Korektisitas dalam pengajaran (semiotik). Dalam bahasa
Indonesia pada umumnya setiap kata dasar mempunyai satu
makna ketika sudah dimasukan dalam satu kalimat. Tetapi, dalam
bahasa Arab, hampir semua kata mempunyai arti lebih dari satu,
yang lebih dikenal dengan istilah mustarak (satu kata banyak arti)
dan mutaradif (berbeda kata sama arti). Oleh karena itu, guru
bahasa Arab harus menaruh perhatian yang besar terhadap

masalah tersebut. Ia harus mampu memberikan solusi yang tepat
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dalam mengajarkan makna dari sebuah ungkapan karena kejelasan

petunjuk.

c. Prinsip Berjenjang ( ). Jika dilihat dari sifatnya, ada 3 kategori

prinsip berjenjang, yaitu: pertama, pergeseran dari yang kongkrit ke

yang abstrak, dari yang global ke yang detail, dari yang sudah

diketahui ke yang belum diketahui. Kedua, ada kesinambungan antara

apa yang telah diberikan sebelumnya dengan apa yang akan ia ajarkan

selanjutnya. Ketiga, ada peningkatan bobot pengajaran terdahulu

dengan yang selanjutnya, baik jumlah'jany maupun materinya. Hal

tersebut meliputi:

1) Jenjang Pengajaran mufrodat. Pengajaran kosa kata hendaknya

2)

mempertimbangkan ‘dari ‘aspek-penggunaannya bagi-peserta didik,
yaitu diawali dengan memberikan/materi/kosa kata yang banyak
digunakan dalam kescharian dan ‘berupa kata-dasar, selanjutnya
memberikan materi kata sambung. Hal ini dilakukan agar peserta
didik dapat menyusun kalimat sempurna sehingga terus bertambah
dan berkembang kemampuannya.

Jenjang Pengajaran Qowaid (Morfem). Dalam pengajaran
Qowaid, baik Qowaid Nahwu maupun Qowaid Sharaf juga harus
mempertimbangkan kegunaannya dalam percakapan/keseharian.
Dalam pengajaran Qawaid Nahwu misainya, harus diawali dengan

materi tentang kalimat sempurna (Jumlah Mufiidah), namun
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3)

rincian materi penyajian harus dengan cara mengajarkan tentang
isim, fi’il, dan huruf.

Tahapan pengajaran makna ( daall 4¥3). Dalam mengajarkan
makna kalimat atau kata-kata, seorang guru bahasa Arab
hendaknya memulainya dengan memilih kata-kata/kalimat yang
paling banyak digunakan/ditemui dalam keseharian meraka.
Selanjutnya makna kalimat lugas sebelum makna kalimat yang
mengandung arti idiomatik. Dilihat dari teknik materi pengajaran
bahasa Arab, tahapan-tahapannya—dapat dibedakan sebagai
berikut: pertama, pelatihan melalui: pendengaran sebelum melalui
penglihatan. Kedua, pelatihan lisan/pelafalan sebelum membaca.
Ketiga, penugasan kolektif sebelum individu. Langkah-langkah
aplikasi Ada delapan langkah yang diperlukan agar teknik diatas

berhasil dan dapat terlaksana, yattu:

a). Memberikan | contoh-contoh\ sebelum jmemberikan kaidah
gramatika, karena contoh yang baik akan menjelaskan gramatika

secara mendalam daripada gramatika saja.

b). Memberikan contoh lebih dari satu kalimat saja, contoh
kalimat harus terdiri dari beberapa contoh dengan perbedaan dan
persamaan teks untuk dijadikan analisa perbandingan bagi peserta

didik.
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¢). Mulailah contoh-contoh dengan sesuatu yang ada di dalam
ruangan kelas/media yang telah ada dan memungkinkan

menggunakannya.

d). Mulailah contoh-contoh tersebut dengan menggunakan kata
kerja yang bisa secara langsung dengan menggunakan gerakan

anggota tubuh.

e). Ketika mengajarkan kata sifat hendaknya menyebutkan kata-
kata yang paling banyak digunakan\ dan lengkap dengan

pasangannya. Misalnya hitam-putih, bundar-persegi.

f). Ketika mengajarkan hurufjar dan'maknanya, sebaiknya dipilih
huruf jar yang paling banyak digunakan dan dimasukkan
langsung ke ‘dalam kalimat yang -paling sederhana. Contoh
Jumlah ismiyyah: (3siall -5l Contoh jumlah fi’iliyah :

g). Hendaknya tidak memberikan contoh-contoh yang membuat
peserta didik harus meraba-raba karena tidak sesuai dengan

kondisi pikiran mereka.

h). Peserta didik diberikan motivasi yang cukup untuk berekspresi

melalui tulisan, lisan bahkan mungkin ekspresi wajah, agar
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mereka merasa terlibat langsuhg dengan proses pengajaran

yang berlangsung.’ o

Materi pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Karanganyar, khususnya di kelas IXG berdasarkan kurikulum KTSP terbagi
menjadi empat, yaitu:

a. Menyimak

Mampu memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan
(berbentuk gagasan atau dialog sederhana) tentang identitas diri, rumah,
keluarga, menanyakan alamat, jam, aktivitas di madrasah, aktivitas di
rumah, profesi, cita-cita, kegiatan keagamaan dan lingkungan sekitar kita.
b. Berbicara

Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman, serta
informasi melalui kegiatan bercerita dan bertanya jawab tentang identitas
diri, rumah, keluarga, menanyakan’alamat,\jam, ‘aktivitas di madrasah,
aktivitas di rumah, profesti, cita-cita, kegiatan-keagamaan dan lingkungan
sekitar kita.

c. Membaca

Mampu memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk gagasan atau
dialog sederhana, melalui kegiatan membaca, menganalisis, dan
menemukan pokok pikiran tentang identitas diri, rumah, keluarga,
menanyakan alamat, jam, aktivitas di madrasah, aktivitas di rumah,

profesi, cita-cita, kegiatan keagamaan dan lingkungan sekitar kita.

% DB3E, Pembelajaran Bahasa Arab, 9/07/2009
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d. Menulis

Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman, dan
informasi melalui kegiatan menulis pikiran tentang identitas diri, rumah,
keluarga, menanyakan alamat, jam, aktivitas di madrasah, aktivitas di
rumah, profesi, cita-cita, kegiatan keagamaan dan lingkungan sekitar

kita.**

“Pperaturan Menteri Agama Rl, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi
Pendidikar Agania Islani dan Bahasa Arab, Jakarta: 2009, hal 14
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BAB HI

GAMBARAN UMUM MTs N KARANGANYAR DAN SARANA
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

. Sejarah Perkembangan MTs Negeri Karanganyar

Madrasah Tsanawiyah atau yang lazim dikenal dengan MTs,
merupakan lembaga sekolah yang setingkat dengan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang berciri khaskan agama yang berada di bawah naungan
Kementrian Agama.

Sebelum menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar, MTs
Negeri Karanganyar telah melalui beberapa periode perkembangan status
dan konsentrasi bidang pengajaran._Madrasah Tsanawiyah Karanganyar
pada awalnya merupakan Lembaga Pendidikan Guru Agama (PGA)
Muhammadiyah Karanganyar. Perkembangan selanjutnya berubah menjadi
lembaga Pendidikan Guru Agama: Pertama ((PGAP) Muhammadiyah
Karanganyar. Secara berturut-turut PGAP. méijadi |[PGAP 4 tahun dan
akhirnya menjadi PGAP 6 tahun.

Hingga pada bulan Agustus 1968 PGAP Muhammadiyah menjadi
PGAP Negeri dengan dasar Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 37
Tahun 1968 tanggal 24 Februari 1968. dari PGAP Negeri (4 tahun)
kemudian berkembang menjadi PGAN (6 tahun) dengan berdasar
mengalami peleburan menjadi Madrasahkan pada Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 128 tahun 1969 tanggal 8 Oktober 1969.

Pada tahun 1978 sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

zaman akhimya pemerintah mengambil kebijakan, yaitu mengubah PGA
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Negeri 6 Tahun menjadi dua lembaga, yakni Madrasah Tsanawiyah (MTs)
dan Madrasah Aliyah (MA).

Perubahan tersebut merupakan realisasi dari Surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1978 tanggal 16
Maret 1978, yaitu (1) Kelas I, II, IIl PGAN berubah menjadi MTs Negeri
Karanganyar dan (2) Kelas IV, V, VI PGAN berubah menjadi MA Negeri
Karanganyar.

Selama empat tahun Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar
masih menjadi satu dengan Madrasah” Aliyah:Negeri Karanganyar, baik segi
teknis maupun administrasi. Madrasah < Aliyah Negeri Karanganyar
berlokasi di jalan Ngalian Nomor 4 Karanganyar.

Pada tahun 1981 Madrasah Tsanawiyah/Negeri Karanganyar sudah
memiliki gedung sendiri dengan ruang kelas.yang berjumlah 3 kelas. Lokasi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar berada di kota kabupaten
karanganyar, yang dikelilingi. oleh, berbagai—sekolah,, antara SMU 1
Karanganyar, MAN Karanganyar, SMK Muhammadiyah Karanganyar,
yang kesemuanya sudah ditata rapi dan dilengkapi dengan sarana dan
prasarana.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar memiliki visi dan misi,
agar menjadi Madrasah yang unggul dan memiliki Julusan/alumni yang
beriman dan bertaqwa serta berprestasi. Berikut ini visi dan misi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar:

1. Visi:

Disiplin, Berprestasi, Terampil dan Berperilaku Islami
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2. Misi:

a. Membimbing peserta didik berperilaku disiplin dalam belajar,
beribadah dan bekerja

b. Membimbing dan membekali peserta didik menuju jenjang
pendidikan yang lebih tinggi

¢. Membimbing peserta didik berlatih ketrampilan untuk bekal hidup
di masyarakat

d. Membimbing peserta didik membiasakan ibadah secara rutin
selama di sekolah untuk bekal di-tehgah masyarakat

e. Membimbing peserta didik untuk menghargai orang lain.

B. Guru dan Karyawan MTs Negeri Karanganyar
Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar adalah guru yang

berpengalaman dalam bidangnya masing-masing, latar belakang pendidikan
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar berasal dari perguruan
tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta.

Guru tetap yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar
berjumlah 42 orang, guru PNS berjumlah 60 orang dan guru tidak tetap
berjumlah 18 orang. Daftar guru-guru dan karyawan yang bertugas di
Madrasah Tsanawiyah Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/2010 terlampir

pada tabel 1.
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Kegiatan profesi/pengembangan dilakukan dalam lingkup antar guru
atau kelompok kerja guru Mata Pelajaran di lingkungan Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar sendiri atau antar MTs Negeri dan Swasta
se-kabupaten Karanganyar. Selain itu, juga ada Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) MTs Negeri dan Swasta se Kabupaten Karanganyar,
selain secara individu terdapat juga yang tergabung dalam MGMP bersama
dengan SMP lain di lingkungan kabupaten Karanganyar.

Beban mengajar guru rata-rata 18 — 24 jam pelajaran per minggu. Di
samping itu, masih banyak lagi tugastambahan lain, seperti guru piket, wali
kelas, pengurus perpustakaan, pembina ‘ekstrakulikuler, dan kegiatan lain
yang bersifat insidental. Dengan demikian, waktu yang dimiliki guru relatif
masih longgar untuk pengembangan profesinyal

. Siswa Siswi MTs Negeri Karanganyar

Keadaan siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar
rata-rata memiliki kemampuan yang sedang dan tingkat ekonomi orang
tua/wali siswa yang sedang/menengah.

Adapun jumlah siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri
Karanganyar dari tahun ke tahun berikutnya selalu mengalami peningkatan,
pada tahun pelajaran 2009/2010 seluruh siswa siswi Madrasah Tsanawiyah
Negeri Karanganyar berjumlah 850 siswa. Jumlah siswa terbagi atas: siswa
kelas VII berjumlah 310, siswa kelas VI berjumlah 266 dan siswa kelas
IX berjumlah 274.

Dengan bertambahnya jumlah siswa, maka berdampak kepada

perkembangan kelas yang hingga saat ini berjumlah 22 kelas. Kelas VII
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terdin dari 9 kelas, kelas VIII terdiri dari 8 kelas dan kelas IX terdiri dari 8
kelas.

Pekerjaan orang tua siswa sebagian besar adalah petani (16,82 %),
wiraswasta (38,05 %), PNS (7,35 %), dan lainnya (37,78 %). Tempat
tinggal siswa sebagian besar berada di daerah pinggiran kecamatan kota
karanganyar, dan sebagian lain berasal dari luvar kecamatan kota,
diantaranya dari kecamatan Ngargoyoso, Karangpandan, Matesih,
Tasikmadu, Kebakkramat, Jaten, dan sebagian lain dari wilayah kabupaten
Sukoharjo yang memang berbatasan' /dengan daerah kabupaten
Karanganyar.

Prestasi belajar akademik siswa MTs Negeri Karanganyar tidak
terlalu menonjol. Namun demikian; ~dalam | kenangan emas Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar pernah berhasil. mengirimkan duta siswa
dalam bidang sepak bola sampai di-tingkat propinsi. Alumni Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar ;sebagian, besarcterserap di Madrasah
Aliyah Negeri Karanganyar (MAN), SMU/SMK Negeri Swasta, sisanya
tidak melanjutkan ke jenjang sekolah menengah atau karena berbagai
alasan.

D. Sarana Prasarana
1. Faktor Fisik Sekolah
Lokasi gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar

berlokasi di jalan RW Monginsidi Karanganyar Telepon (0471) 495540
Kode Pos 57714, dengan batas-batas: dari sebelah barat terdapat

perkampungan penduduk, dari sebelah timur terdapat persawahan dan
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perkampungan penduduk, dari sebelah selatan terdapat kompleks
perumahan dan persawahan, dan dari sebelah utara terdapat SMK
Muhammadiyah 2 Karanganyar.

Gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar didirikan di
atas tanah seluas 6500 m2 yang terdiri atas beberapa ruang. Secara
lengkap jenis dan jumlah ruang dapat dibaca dalam lampiran tabel 2.

Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar terletak di
komplek persekolahan. Lokasi ini memungkinkan siswa berinteraksi
dengan baik serta didukung suasana belajar yang nyaman, bebas polusi,
dan jauh dari keramaian, tetapy dekat dengan berbagai fasilitas
penunjang batk yang ada di lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

Sarana transportasi siswa sudah_sangat memadai_karena posisi
sekolah yang berada di jantung kota dan sebagai tempat pertemuan
jalur-jalur transportasi dari; ~dacrah:daerah. ~Kondisi ini sangat
mendukung siswa dalam persiapan belajar di sekolah maupun pasca
persekolahan. Namun, juga ada beberapa siswa dan siswi yang mondok
karena tempat tinggal yang jauh schingga dengan mondok tidak akan
mengganggu aktivitas belajarnya.

Kondisi gedung dan perlengkapan sekolah lainnya masih cukup
memadai dan dalam kondisi yang sangat layak. Bahkan dalam
tahunanggaran 2005/2004 berhasil merenovasi sebagian gedung dan
menambah gedung dengan jumlah 6 lokal yang diperuntukkan sebagai

ruang kelas dan ruang perpustakaan, ketrampilan dan ruang komputer,
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Sarana lain selain gedung adalah adanya lapanganyang cukup
luas untuk ukuran pertanahan di kota. Kepemilikan sarana ini
menambah kelangkapan fasilitas bagi siswa dan guru untuk
memaksimalkan kegiatan-kegiatan baik yang berhubungan langsung
dengan pembelajaran maupun tidak langsung seperti ekstrakulikuler.

Faktor Peraga Pembelajaran

Alat-alat sarana Pendidikan dalam suatu dunia pendidikan
sangat besar pengaruhnya terhadap Kegiatan Belajar Mengajar. Untuk
menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar telah dilakukan
secara bertahap sesuai dengan program kerja yang telah ditentukan dan
didukung oleh alat-alat peraga pembelajaran.

Mulai tahun pelajaran 2005/2004, fasilitas yang tersedia di
Madrasah Tsanawiyah Negeri\ Karanganyar.cukup /memadai. Adapun
data mengenai invetaris tersebut terlampir dalam‘tabel 3.

Dari sekian sarana yang ada, siswa diwajibkan'mengikuti kursus
komputer dan mengikuti salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang
disediakan, seperyi volly, sepakbola, band, rebana, paduan suara,
pramuka, dan teater.

Potensi akademik siswa rata-rata memang di bawah sekolah-
sekolah sederajat negeri yang ada di kota Kecamatan Karanganyar yang
disebabkan masalah utama mengenai tingkat potensi input siswa.
Namun, justru minat/bakat pada seni dan olah raga terhitung cukup
baik. Potensi tersebut antara lain pada cabang olah raga semacam SBB

dan seni band/rebana. Apresiasi siswa terhadap kedua bidang tersebut
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cukup baik, terbukti semakin tertariknya siswa mengikuti kedua

kegiatan-kegiatan tersebut.

3. Urgensi Sarana Pembelajaran

Pendidikan yang berkualitas memerlukan tersedianya sarana dan

prasarana yang memadai. Sarana yang mendukung proses pembelajaran

kontekstual, yaitu:

1.

Ruang kelas sebagai tempat belajar. Ruang kelas yang ideal
memiliki sound managing dan tata ruang yang baik serta
dilengkapi dengan pengatur udara. Tata ruang yang baik sangat
menunjang pada optimalnya proses belajar mengajar.

Sarana visual yang memadai. Media, Visual adalah Media yang
dapat memberikan rangsangan-rangsangan visual seperti
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, papan
buletin dan lainnya.

Laboratorium bahasa yang dilengkapi dengan peralatan-peralatan
yang memadai dan’'sesuai perkembangan‘teknologi.

Penggunaan media tidak, harus diidentikkan dengan barang

yang mahal. Yang jpjelas~ sebelum——memilih media harus

mempertimbangkan terlebih dahulu kelebihan dan kekurangannya.

Jangan sampai media yang digunakan menjadi bumerang atau

mempersulit dalam pentransferan pengetahuan kepada siswa siswi.

Adapun urgensi sarana pembelajaran adalah:

1.
2.

Untuk menarik perhatian peserta didik.

Dapat memperjelas sajian ide, menggambarkan atau menghiasi
fakta yang mungkin akan cepat dilupakan jika tidak divisualkan.
Pembelajaran menjadi lebih mudah diingat, menarik atensi,
mempermudah keterangan yang sulit dimengerti dan penjelasan
lebih praktis.

Dapat menambah motivasi dalam belajar.
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Peran sarana prasarana, alat peraga dan media dalam
pembelajaran sangat penting dalam perkembangan pembelajaran
kontekstual. Sarana pembelajaran tersebut didukung oleh tenaga
pengajar yang profesional yang mampu menguasai kelas, serta
menguasai berbagai tehnik mengajar. Salah satu kompetensi proses
belajar mengajar bagi seorang pengajar adalah keterampilan mengajak
dan membangkitkan peserta didik berpikir kritis. Kemampuan itu

didukung oleh kemampuan pengajar dalam menggunakan media ajar.

E. Hubungan Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar dengan
Masyarakat

Sebagaimana diketahui bersama, bahwa tanggung jawab pendidikan
di negara kita, merupakan tanggung;jawab bersama. Sebagaimana bunyi
TAP MPR: "Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah”. Dan sekolah’merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang melaksanakan kegiatannya ‘merupakan penunjang dari
seluruh kegiatan masyarakat di sekelilingnya.di.mana sekolah.itu berada.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar adalah merupakan
lembaga pendidikan yang didirikan-yang’di* dalam rangka memperluas
kesempatan memperoleh pendidikan [Islam;~di-ymana pendidikan di
sesuaikan dengan apa yang dikehendaki oleh sebagian masyarakat
setempat.

Karenanya Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar berada di
tengah-tengah masyarakat, selalu berusaha di samping meningkatkan
ketagwaan guru, karyawan dan para siswa kepada Allah swt juga
meningkatkan kemajuan sosial masyarakat sekelilingnya yang antara lain:

1. guru dan karyawan Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar selalu
berada pada posisi terdepan dalam usaha meningkatkan Ukuwah
Islamiyah, keimanan kepada Allah, serta usaha meningkatkan
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ketaqwaan dan ketaatan masyarakat terhadap ajaran-ajaran Islam dan
selalu berusaha menghindarkan diri dari perbuatan tercela.*!

Demikian juga terhadap peningkatan akhlak masyarakat, baik
akhlak untuk diri maupun Tuhannya selalu dilaksanakan, bersama
para ulama setempat, dengan harapan terjalin kerja sama dengan

kebajikan sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2:
C Y T R I T ’,&‘/tg‘,,"' ., ¥y ’:’/

Le
PR TR A A d -
@9&.}”.\4‘, Ll o) 4wl gasly

-

b

Artinya: dan tolong-menolonglah kamu “dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong daiam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya /Allah ‘amat berat siksa-Nya.42

. Guru-guru dan karyawan Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar

selalu berusaha menjadi, pelopor .dan—pesertaaktif dalam segala

kegiatan sosial kemasyarakatan yang dihasilkan oleh rembug desa
seperti pembangaunan lingkungan; seperti kebersihan, keindahan dan
kesehatan masyarakat.

. Mengadakan silaturrahmi secara rutin setahun 2 kali dengan para wali

murid, dengan acara pengajian dan urusan-urusan kemadrasahan

temasuk penerimaan laporan pendidikan (rapor) akhir semester. Hal
ini dilakukan agar selalu terjaga hubungan harmonis antar Madrasah

Tsanawiyah Negeri Karanganyar dengan para orang tua murid pada

khususnya dan dengan masyarakat pada umumnya.

. Mengadakan peringatan hari-hari besar Islam yang bersifat umum dan

dapat dikunjungi oleh kaum muslimin dengan mendatangkan

penceramah dari luar daerah disamping juga memanfaatkan mubaligh
lokal. Hal ini dilaksanakan agar selalu adanya penyegaran rasa

*'Thaib Tahir Abdul Mu’in, Jimz Kalam, Jakarta: Penerbit Wijaya 1981.hal 181
“A1-Qur’an dan terjemahannya
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keagamaan bagi masyarakat, juga para siswa tidak ketinggalan selalu
mengadakan upacara peringatan hari-hani besar Islam yang bersifat
khusus dalam arti intern para siswa.

Dengan adanya hal-hal tersebut diatas, diharapkan selalu adanya
hubungan baik antara Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar dan
masyarakat, yang akan mengahasilkan kemajuan Madrasah Tsanawiyah
Negeri Karanganyar dan ada juga kemajuan masyarakat di mana madrasah
berada, tiada lain hanyalah dengan niat ibadah kepada Allah beramal
terhadap sesama manusia sehingga tercipta suasana tolong menolong dalam
kebajikan, penuh kekeluargaan dalam upaya meningkatkan Ukuwah
Islamiyah, serta mengajak masyarakat untuk amar ma’ruf nahi munkar agar
tercegah segala bentuk kejahatan dan kemerosotan moral masyarkat.
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BAB 1V
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana tertuang dalam arah pencarian jawab yang berangkat
dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, penyajian hasil temuan penelitian
ini mencakup kenyataan-kenyataan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) dan aspek-aspek yang berpengaruh di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Karanganyar, hal yang terkait dengan bagaimana proses pembelajaran Bahasa
melalui Model Contextual Teaching Learning (CTL), dan apakah melalui
Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dapat meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Arab siswa kelas [XG di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Karanganyar?

Deskripsi hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembelajaran

bahasa Arab, berikut disajikan inti temuan penelitian.

A. Proses Pembelajaran Bahasa Arab
1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
a. Deskripsi Hasil Penelitian
Tujuan pembelajaran-bahasa Arab oleh guru Amir Tohar,

BA dimaknai sebagai hal yang berkaitan dengan mengenal dan
memahami kepada tujuan mempelajari bahasa Arab secara umum
yakni agar dapat memahami makna Al Qur’an dan Al Hadist
sebagai sumber hukum dan ajaran Islam (CL 03). Menurut guru
Suyadi tujuan pembelajaran bahasa Arab yaitu agar siswa siswi
dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan
Islam yang ditulis dalam bahasa Arab (CL 04). Menurut guru Umi

Badriyah tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah supaya siswa
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pandai berbicara atau mengarang dalam bahasa Arab dan untuk
digunakan sebagai alat bantu keahlian lain (CL 05).

Berkaitan dengan masih relevan atau tidaknya pembelajaran
bahasa Arab dalam kehidupan modern sekarang ini guru
menanggapi bahwa pembelajaran bahasa Arab masih relevan dan
perlu di era giobalisasi. Guru Umi Badriyah beralasan bahwa bahasa
Arab merupakan salah satu kompetensi siswa yang perlu
dikembangkan. Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari bahasa
Arab dengan mempraktekkan- kemampuan berbahasa dalam
lingkungan sekolah< (CL¢)05). ZGuru Suyadi beralasan bahwa
pembelajaran bahasa Arab.‘addlah pembelajaran yang secara
langsung menggambarkan tentang kehidupan (CL 04). Guru Amir
Tohar lebih memandang-dari fungsi mempelajari bahasa Arab, yaitu
merupakan bahasa Al-Qur'an yang wajib dipelajari oleh umat
Islam(CL 03):

Gambaran umum pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
yang pernah dialami para guru tergambar dalam beberapa sudut
pandang. Guru Umi B-menilai-bahwa pembelajaran bahasa Arab
selama ini dianggap siswa sebagai salah satu mata pelajaran yang
sukar dipelajari karena ada beberapa siswa yang memiliki latar
belakang sekolah yang tidak diajarkan bahasa Arab (CL 05).

Guru Suyadi menuturkan proses pembelajaran bahasa Arab
dimulai dari siswa yang diajak untuk aktif dalam pembelajaran.
Dalam kegiatan ini, guru membimbing siswa dalam memahami dan
mempraktekkan bahasa Arab sesuai dengan bahasa Arab yang
mudah untuk dipahami siswa (CL 04).Berbeda dengan pengalaman
kedua guru di atas, guru Amir Tohar lebih menekankan pada proses
sistematis, yakni siswa diarahkan ke pengenalan bentuk bahasa Arab
(tata bahasa), pembacaan dan menulis bahasa Arab (CL 03).
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
guru atas tujuan pembelajaran bahasa Arab sudah cukup memadai.
Dengan demikian arah dan proses pembelajaran diharapkan sesuai
dengan garis-garis pembelajaran bahasa Arab yang sesungguhnya.
Tentu saja, dalam objek kenyataan di lapangan, guru harus memiliki
kiat-kiat tersendiri dalam menghadapi kondisi anak dan lingkungan
yang mungkin kurang mendukung.

. Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian dari tujuan pembelajaran
bahasa Arab yang diampu guru bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar, diketahui bahwa tujuan bahasa
Arab sebagaimana dikemukakanioleh guru sangat berkaitan dengan
aspek-aspek pengetahuan, pemahaman, dan penggunaan bahasa
Arab pada kehidupan sehari-hari.

Pemahaman - tujuan/ | jpembelajaran bahasa Arab yang
dikemukakan para guru tersebut secara umum sudah sejalan dengan
tujuan pembelajaran "bahasa ‘Arab pada‘umumnya. Tujuan umum
pembelajaran bahasa>Arab adalah agar siswa mampu memahami dan
memanfaatkan_'bahasa“ Arab untik | mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa.

Sedangkan secara khusus tujuan pembelajaran bahasa, yaitu
aspek pengetahuan, aspek pemahaman dan aspek penggunaan.
Aspek kebahasaan meliputi tujuan agar siswa mampu mengetahui
bacaan dalam bahasa Arab. Aspek pemahaman meliputi agar siswa
mampu menikmati, menghayati, memahami dan menarik manfaat
dari membaca karya-karya dalam bahasa Arab. Aspek penggunaan
meliputi tujuan agar siswa memiliki kegemaran berbicara dan
menulis untuk meningkatkan pengetahuan dan memanfaatkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk aspek kebahasaan, siswa dikenalkan dengan
bacaan/lafadz bahasa Arab yang sesuai dengan makhorijul harfi
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(tempat keluarnya huruf hijaiyyah). Untuk aspek pemahaman, siswa
dikenalkan tentang tata bahasa Arab, kata bentuk tunggal, kata
bentuk jamak dan kata bahasa Arab untuk laki-laki atau perempuan.
Untuk aspek penggunaan, siswa diajak untuk berbicara dalam
bahasa Arab. Langkah berikutnya siswa dipacu untuk mampu
mengemukakan pendapatnya dalam bahasa Arab dengan bantuan
buku atau kamus. Pada tahap berikutnya, siswa dituntut mampu
menuangkan gagasan atau pengalaman sehari-harinya dalam bahasa
Arab.

Mengenai tingkat keberhasilan dalam pembelajaran bahasa
Arab di MTsN Karanganyar dapat ditengarai berdasarkan beberapa
hal. Dari aspek waktu, gurumenilai bahwa terbatasnya waktu yang
tersedia maka berhenti ‘hanyapada pengenalan bentuk/teori saja. Hal
ini ditambah pula dengan minat dan kemampuan serap siswa yang
rendah. Meskipun juga diakui bahwa langkah-langkah pembelajaran
kadang dipaksakan hanya karena target dan soal evaluasi. Padahal
siswa masih kesulitan-dalam mengapresiasi-bahasa Arab

Berdasarkan Huraian-\di\ atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran- bahasa~Arab [di MTsN~Karanganyar secara umum
sudah berhasil. Memang ada permasalahan yang cukup menonjol
yang dihadapi siswa maupun guru, yakni masalah terbatasnya
waktu, bahan, minat, dan daya serap siswa serta kompetensi guru
yang belum menemukan bentuk pembelajaran efektif yang dapat
menghantarkan siswa memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam
berbahasa Arab.

2. Bahan Pembelajaran Bahasa Arab

a.

Deskripsi Hasil Penelitian

Menurut para guru, bahan atau materi pembelajaran bahasa
Arab untuk kelas VII, VIII dan IX masih menggunakan bahan
sebagaimana yang disarankan dalam kurikulum 2004. Menurut guru
Amir Tohar bahwa dalam pemilihan bahan pembelajaran bahasa
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Arab di MTsN Karanganyar, guru tidak hanya mempertimbangkan
tingkat kesukaran kosakata dan tata bahasanya saja tetapi juga perlu
mempertimbangkan situasi, isi wacana yang erat hubungannya
dengan kehidupan mereka (CL 03).

Materi pembelajaran bahasa Arab yang diberlakukan di
MTsN Karanganyar adalah buku paket fasih berbahasa Arab jilid 2
ditulis oleh H.Darsono dan T. Ibrahim. Selain itu guru-guru bahasa
Arab juga menggunakan buku pendamping dan modul hasil karya
guru-guru MGMP sekabupaten Karanganyar(CL 04).

Buku paket Fasih Berbahasa Arab untuk kelas IX berisikan 3
bab untuk satu tahun-pelajaran| (2 semester). Tema-tema yang
dituliskan antara lain: (Kegiatan keagamaan (Isra’Mi’raj, Nuzulul
Qur’an, Idul Adha, Idul Fits1), ciptaan didunia, dan pemandangan
alam yang indah. Menurut guru Umi B, tema tersebut dipandang
sebagai sarana pengembangan dan perluasan perbendaharaan kata
berbahasa Arab (CL 05).

Buku paket lain yang-dipakai guru Umi B adalah buku
“Bahasa Arab kaidah dan/penerapannya” ditulis oleh Tim Adzkia
berdasarkan kurikulum, berbasisCmadrasah 2004 untuk Madrasah
Tsanawiyah dan dilengkapi dengan perangkat pembelajaran(CL 03).

Selain buku paket dalam mengajar, menurut guru Amir T
proses pembelajaran akan lebih lengkap apabila menggunakan
modul, penggunaan modul ini sangat praktis. Setiap bagian dalam
sebuah unit, sudah dirancang dalam 3 kegiatan utama, yaitu:
Kegiatan Awal, Kegiatan Inti, dan Kegiatan Penutup. Sehingga guru
akan lebih mudah menggunakannya dan dapat melaksanakan
pembelajaran secara terprogram (CL 03).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa para
guru MTsN Karanganyar memiliki cara pandang yang relatif sama
tentang pengemasan bahan/ materi pembelajaran. Para guru juga
memiliki kriteria yang jelas dalam pemilihan bahan, yakni selain
mengacu kurikulum juga mempertimbangkan aspek psikologis
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siswa, emosi dan kontekstual dengan lingkungan dan pengalaman

siswa.

. Pembahasan

Ketepatan dalam pemilihan bahan pembelajaran bahasa Arab
adalah penting karena guru harus mempertimbangkan beberapa
aspek. Dalam kurikulum 1994 dan Suplemen 1999 serta Kurikulum
Berbasis Kompetensi, disarankan tentang pemilihan bahan-bahan
yang bersesuaian dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
belajar. Terhadap kedua hal pokok di atas, para guru MTs Negeri
Karanganyar sudah secara maksimal dalam usaha memenuhi
tuntutan-tuntutan tersebut/* Hal ini dibuktikan dengan beberapa
kenyataan yang ditemukan dalantpenelitian, yakni:

1). Guru mempertimbangkan “situasi, kondisi yang kontekstual
dengan isi/makna

2). Guru mempertimbangkan'aspek psikologis yang sesuai dengan
keadaan siswa setingkat usia SMP/MT's

3). Gurw’ ' menekankan persinggungan-—antara budaya/tradisi
keagamaan dengan pesan dan'isi wacana.

4). Keberagaman- kemampuan cintelaktual siswa dengan bahan
pembelajaran.

5). Pengalaman belajar dan lingkungan siswa.

6). Kemudahan dalam mendapatkan dan menggunakannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
bahasa Arab di MTsN Karanganyar dalam menentukan bahan,
mempersiapkan bahan, dan mengelola sampai dengan penyampaian
bahan sudah dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat bagaimana
guru sampai mempertimbangkan aspek psikologis dan pengalaman

siswa.
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3. Model Pembelajaran Bahasa Arab
a. Deskripsi Hasil Penelitian

Metode ceramah, tanya jawab, hafalan, diskusi dan
penugasan secara bergantian mewarnai proses pembelajaran yang
dilaksanakan di MTsN Karanganyar. Menurut guru Suyadi,
penggantian metode mengajar lebih dikarenakan untuk
menyesuaikan bahan atau materi yang diajarkan (CL 04).

Menurut guru Umi B, bahwa penggantian model mengajar
dikarenakan untuk menghindari kejenuhan atau kemonotonan dalam
kegiatan belajar mengajar (CL 05).

Model pembelajaran’ diatas dalam praktiknya masih
menghadapi permasalahan. Para guru tidak jarang menemukan
kendala-kendala dalam. pembelajaran, diantaranya: siswa pasif
dalam mengikuti pembelajaran dan kurang adanya respon siswa dari
materi yang sudah diajarkan/ Selain kedua hal tersebut, kendala-
kendala yang lain yaitu: jumlah siswa dalam kelas yang terlalu
banyak, waktu pembelajaran yang terbatas dan media di dalam kelas
yang terbatas.

Kendala | pertama pyang-paling /sulit dipecahkan oleh guru
adalah partisipasi siswa yang pasif. Kondisi siswa yang tidak aktif
ini menurut guru Amir T dan Suyadi adalah disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain masalah minder, malu, malas, tidak
memberi perhatian penuh, dan sulit memahami bahasa Arab (CL 03
dan CL 04). Sedangkan menurut guru Umi B, disebabkan siswa
tidak memtliki motivasi, siswa sulit membaca Arab dan siswa sulit
menghafal kosa kata bahasa Arab (CL 05).

Kendala kedua mengenai jumlah siswa dalam sebuah kelas.
Guru dalam membimbing sering terhambat oleh banyaknya siswa
yang harus dilayani dalam sebuah kelas. Logikanya proses
pembimbingan memerlukan waktu yang lama. Maka, guru sering

mengambil jalan pintas. Proses pembimbingan terus berjalan,
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sementara tanggapan dan hambatan yang dihadapi siswa relatif
diabaikan.

Kendala ketiga adalah terbatasnya waktu yang tersedia
dibandingkan dengan sejumlah tuntutan tujuan yang harus
terpenuhi. Para guru menilai kondisi ini dengan tanggapan yang
relatif sama. Para guru menilai bahwa sebaiknya waktu untuk
pembelajaran bahasa Arab perlu ditambah, bahkan proses
pembelajaran seringkali hanya sampai pada teori atau mengartikan
kata-kata penting saja (CL 03).

Kendala keempat adalah masih rendahnya kemampuan
siswa-siswa MTsN/ Karanganyar, Guru menganggap kelemahan
tersebut diakibatkan oleh faktor latar belakang siswa serta
pengalaman intelaktual siswayang masih rendah (CL 03).

Dari uraian |diatas, | dapat. disimpulkan bahwa guru bahasa
Arab di MTsN Karanganyar menjumpai kendala-kendala yang sulit
dipecahkan. Kondisi demikian mempengaruhi guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran.

. Pembahasan

Metode dan strategi pembelajaran bahasa Arab sebagaimana
digambarkan para guru di MTsN Karanganyar secara umum sudah
mengtkuti ketentuan-ketentuan dasar mengajar yang baik. Didalam
praktik pembelajaran, secara prinsip guru yang baik adalah guru
yang telah memiliki beberapa ketrampilan mengajar.

Berkenaan dengan metode dan strategi pembelajaran bahasa
Arab di MTsN Karanganyar, memang metode ceramah masih
mendominasi pembelajaran. Hal ini bukan sekedar masalah
kekurangan variasi guru dalam mengajar, tetapi lebih karena untuk
mengatasi masalah masih relatif rendah dan pasifnya siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara
umum guru dalam menerapkan metode dan strategi pembelajaran
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bahasa Arab di MTsN Karanganyar sudah cukup baik. Namun,
metode yang sudah diterapkan belum mencapai keberhasilan secara
maksimal. Adanya beberapa masalah yang juga terangkum dalam
kendala-kendala yang dibadapi guru maupun siswa, diantaranya
mengenai terbatasnya waktu, siswa yang relatif pasif dan sulitnya

siswa memahami bahasa Arab.

4. Media Pembelajaran Bahasa Arab
a. Deskripsi Hasil Penelitian

Media pembelajaran bahasa Arab yang ada di MTsN
Karanganyar bisa digunakan dan dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Sebagaimana’ yang diungkapkan guru Umi B, media
pembelajaran yang' tersedia di dalam kelas masih sangat
konvensional dan|-sederhana, ~yakni papan tulis, spidol dan
lembaran-lembaran foto copy yang dibutuhkan (CL 05).

Sebenarnya ada media lain  yang  disarankan
pemanfaatannya dalam- ‘pemibelajaran bahasa Arab, tetapi alat
tersebut sebagai satissatunya\inventaris umum yang pemakaiannya
hanya padaacara-acara) penting yang bersifat kelembagaan. Maka
media audio ini belum pernah dimanfaatkan untuk pembelajaran
bahasa Arab.

Media audio-visual sebenarnya sudah dimiliki oleh MTsN
Karanganyar, seperti ruangan laboratorium yang dilengkapi dengan
TV, VCD/DVD Piayer, dan Lingua-Phone. Namun, media inipun
belum bisa sepenuhnya dimanfaatkan untuk setiap pembelajaran
bahasa Arab. Hal itu disebabkan karena selain pembelajaran bahasa
Arab juga memanfaatkan ruangan tersebut, seperti pembelajaran
bahasa Inggris, pembelajaran bahasa Indonesia dan pembelajaran
bahasa Jawa.

Menurut guru Amir T, bahwa media mengajar bahasa Arab
bisa disesuaikan dengan materi yang akan dibahas pada pertemuan
terscbut dan bisa menggunakan media tak langsung, seperti
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perilaku, interaksi antar siswa, lingkungan, halaman sekolah, taman
sekolah dan pengalaman-pengalaman (CL 03).

Pemanfaatan media tak langsung diatas juga dialami oleh
guru Suyadi. Media sebagaimana komponen penting lainnya dari
seluruh komponen pembelajaran sangat dibutuhkan. Namun,
kendala-kendala selalu ada dan masalahnya berkaitan dengan dana
yang tidak sedikit, seperti LCD proyektor. Maka, guru Suyadi juga
memilih dan memanfaatkan media tak langsung antara lain dengan
menggali, mengelola lingkungan dan pengalaman siswa sendiri (CL
04).

Berdasarkan uraian' di atas dapat disimpulkan bahwa para
guru sangat terbatas memanfdatkan media pembelajaran bahasa
Arab yang tersedia.i Keterbatasan tersebut terkait dengan masalah
teknis pemakaian, “terutama ruang laboratorium sebagai media
langsung dan perangkat pendamping lainnya. Maka demi
menunjang keberhasilan pembelajaran, para guru bekerja keras
memanfaatkan ‘'media—tak langsung ‘sepeérti keadaan lingkungan,
perilaku, pengalaman-pengalaman, pribadi, maupun pengamatan

yang dapat diolah siswa.

. Pembahasan

Pemanfaatan media pembelajaran bahasa Arab di MTsN
Karanganyar belum maksimal. Hal ini ditandai dengan belum bisa
difungsikan ruang laboratorium secara maksimal, meskipun sudah
tersedia. Memang kebijakan sekolah dan pemahaman semua pihak
amat diperlukan dalam masalah ini. Sebagai gantinya, pemanfaatan
media hanya sebatas pada media tak langasung atau lebih tepat
disebut sebagai media alami dan bukan media hasil rancangan.

Menurut Tayar Yusuf dan Syariful Anwar dalam bukunya
yang berjudul “Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab“

70



menjelaskan bahwa dalam menyajikan bahan pelajaran bahasa Arab
hendaknya menggunakan alat peraga/media43.

Berkenaan dengan keuntungan-keuntungan penggunaan
media pembelajaran tersebut adalah bertujuan untuk memberikan
kemudahan kepada peserta didik untuk memahami konsep dan
materi pembelajaran yang disampaikan. Selain hal tersebut, dari
aspek psikologis akan memberi pengalaman belajar yang berbeda
dan bervariasi sehingga lebih merangsang minat peserta didik untuk
belajar. Karena kondisi belajar yang menyenangkan tidak akan
mudah dilupakan oleh peserta didik.

Dari uraian (diatas, ‘dapat disimpulkan bahwa secara prinsip
para guru sudah mengarah vkepada aspek-aspek tersebut. Tetapi
belum dimanfaatkannya'media langsung seperti ruang laboratorium
karena alasan tekniskebijakan sekolah. Pada sisi lain, pemanfaatan
media tak langsung seperti pengalaman, lingkungan, perilaku dan
interaksi antar siswa sebenarnya sudah cukup pada aspek-aspek
keuntungan " dan tujuan- ‘penggunaan’ media dalam pembelajaran

bahasa Arab.

5. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
a. Deskripsi Hasil Penelitian

Evaluasi sebagai komponen pembelajaran. Evaluasi
merupakan faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dari seluruh
rangkaian proses pembelajaran bahasa Arab. Evaluasi yang
dilakukan guru dalam pembelajaran bahasa Arab di MTsN
Karanganyar menekankan pada pencapaian hasil belajar yang
bertujuan agar: siswa memahami materi bahasa Arab yang sudah
disampaikan, siswa mampu mengungkapkan pikiran/gagasan
melalui bahasa Arab, siswa dapat memahami manfaat bahasa Arab,

. Tayar Yusuf, Syaiful Anwar Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 1997, hal 43
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dan siswa mampu mengungkapkan gagasan/pikiran melalui bahasa
Arab.,

Sebagaimana diungkapkan guru Suyadi bahwa dalam
mengevaluasi siswa, setidaknya ada tiga aspek objek evaluasi.
Ketiga objek tersebut adalah (1) siswa membaca secara individu, (2)
siswa berbicara dalam bahasa Arab, (3) siswa menulis gagasan
dalam bahasa Arab (CL 04).

Sedangkan bentuk evaluasi menurut guru Amir Tohar ada
dua kegiatan utama dalam evaluasi, yakni (1) siswa diminta
berbicara dalam bahasa Arab, (2) siswa diminta mengartikan
wacana (CL 03).

Bentuk evaluasi yang,dilakukan guru Umi B disebutkan, (1)
siswa membaca dan mengartikan wacana, (2) siswa berbicara dan
menulis gagasan dalam bahasa Arab (CL 05).

Para guru selain’ mengadakan evaluasi dalam rangkaian
proses KBM di atas, juga melaksanakan evaluasi yang terangkum
dalam ulangan harian,-ulangan-tengah/semester, dan ulangan umum
semester. Ketiga bentuk evaluasi tersebut berupa evaluasi tertulis.
Ketiga bentuk _evaluasi, tersebutcantara, mengartikan dan menulis
dirangkaikan menjadi satu dalam evaluasi tertulis. Penilaian
akademis untuk hasil ulangan umum semester adalah 2NU + NH , di

3
mana NU (Nilai Ulangan Umum), NH (rata-rata Nilai Ulangan
harian).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa para guru
dalam melaksanakan evaluasi menggunakan cara lisan dan tertulis.
Kedua cara tersebut digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
siswa dalam memahami bahasa Arab. Evaluasi lisan dilaksanakan
dalam rangkaian proses KBM, sedangkan evaluasi tertulis
dilaksanakan pada ulangan harian, ulangan tengah semester, dan

ulangan umum semester.
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b. Pembahasan

Orientast evaluasi ditujukan kepada siswa yang meliputi
aspek kemampuan dan pemahaman dalam bahasa Arab, Kedua
bentuk kemampuan/penguasaan tersebut diuraikan menjadi: mampu
membaca bahasa Arab, mampu berbicara mengungkapkan
gagasan/pikiran melalui bahasa Arab, mampu menulis bahasa Arab
dengan baik dan benar, dan dapat menarik manfaat dari menguasai
bahasa Arab.

Para guru melaksanakan evaluasi dalam tiga kesempatan,
yaitu evaluasi lisan melalui pertanyaan-pertanyaan yang langsung
diadakan saat berlangsung: KBM atau selesainya KBM. Kedua,
evaluasi melalui Kegiatan mid semester/tengah semester, dan ketiga
evaluasi yang bersamaan dengan kegiatan ulangan umum semester.
Perlu dicatat bahwa evaluasi saat berlangsungnya KBM memiliki
nilai lebih karena evaluasi yang lebih fokus.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa para
guru melaksanakan evaluasi_dengan‘cukup baik, orientasi evaluasi
menekankan pada. dspek<aspek /pembelajaran bahasa Arab, yaitu
pengetahuan, pemahaman dan-penggunaan bahasa Arab.

B. Hasil Penclitian Tindakan Kelas di MTs Negeri Karanganyar

1.

Deskripsi Kondisi Awal
Secara garis besar, profil siswa kelas IXG Madrasah Tsanawiyah

Negeri Karanganyar tahun pelajaran 2009/2010 dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut ini:

Tabel 4. Jenis kelamin siswa

Jenis | Laki-laki | 13
Kelamin Perempuan 22
Jumlah 35
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Tabel 5. Asal Sekolah Dasar

Asal Sekolah T Negeri - 31
Dasar Swasta 4
Jumlah 35

Tabel 6. Pekerjaan orang tua siswa

Pekerjaan PNS Tani Swasta Lainnya
orang tua
_ 1 4 16 14
siswa

Tabel 7. Nilai Ujian Akhir Semester, 1

“Nilai Ujian A B C D
Akhir 90-100 75-89 65-74 0-64
Semester | 0 1 il 23

Kondisi awal-nilai ujian akhir semester I siswa kelas IXG ini
kurang baik, karena hanya 1 siswa yang mendapatkan nilai B, 11 siswa
mendapat nilai C dan 23 siswa mendapatkan nilai D. Motivasi siswa
pun rendah dan mereka tidak peduli mendapatkan nilai berapa, tidak
suka dengan mata pelajaran bahasa Arab dan beberapa siswa tidak
mengumpulkan tugas.

Fakta yang ada pada kelas IXG dianggap prestasinya tidak
lebih baik dari kelas lainnya. Penulis ingin membantu mengatasi

masalah mereka dengan memperbaiki pola belajar mereka dan
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meningkatkan prestasi belajar mereka, agar lebih baik dari prestasi

sebelumnya.

2. Deskripsi Penelitian
a. Diskripsi Siklus I

1).

2).

Perencanaan

Direncanakan siklus I berlangsung selama tiga kali pertemuan
pada tanggal 8 Februari 2010, 10 Februari 2010, dan 13
Februari 2010. Materi yang disampaikan adalah Standar
Kompetensi mémbaca; ‘dengan Kompetensi Dasar melakukan
dialog sederhana tentang ciptaan Allah di dunia. Metode yang
digunakan pada pertemuan ‘ini adalah Sam’iyyah syafawiyah,
CTL, tanya jawab dan penugasan. Guru telah menyiapkan
Tugas I yang akan diberikan pada tanggal 8 Februari 2010 dan
dikumpulkan pada tanggal 13 Februari 2010.

Pelaksanaan

Proses belajar di_kelas dengan menerapkan kontruktivisme
yaitu, diawali“dengan jpembeérian /motivasi oleh guru kepada
siswa mengenai pentingnya mempelajari bahasa Arab. Guru
menyampaikan kepada siswa bahwa mempelajari bahasa Arab
bukanlah hal yang sulit asalkan mereka memiliki keinginan atau
semangat untuk memahaminya, mengikuti proses pembelajaran
dengan tekun dan tidak malu bertanya.

Untuk membangkitkan motivasi siswa, siswa diajak untuk
berdiskusi mengenai kegunaan bahasa Arab, misalnya untuk
mempelajari dan memahami Al-Qur’an Al-Hadits dan buku-
buku dalam bahasa Arab.

Peneliti merencanakan adanya 2 kali tugas selama
pembelajaran dan 1 kali ulangan kompetensi, oleh karena itu,
guru memberitahukan kepada siswa sistem penilaian yang
dipakai untuk nilai akhir kompetensi.
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Nilai Akhir=2 P +20Q
4
Dimana : P = Rata-rata nilai tugas
Q= Nilai ulangan harian
Dengan batas nilai tuntas 65 apabila siswa mendapatkan nilai
akhir kurang dari 65 dikatakan tidak tuntas dan harus mengikuti
remidi. Pada siklus I ini diberikan tugas 1 (yang dikerjakan
diluar jam pelajaran) pada tanggal 8 Februari 2010 dan
dikumpulkan pada tanggal 13 Februari 2010.
3). Observasi dan Interprestasi

Berdasarkan observasi, maka dapat disimpulkan bahwa guru
telah berusaha _memulai pembelajaran dengan masalah
kontekstual, masalah-masalah tersebut juga disisipkan di
tengah-tengah pembelajaran. Namun, interaksi antara guru dan
siswa masih  cenderung satu arah dan hanya sedikit siswa
(sekitar 2-3 siswa) yang bertanya atau mengemukakan
pendapatnya./Pertanyaan yang diajukan tidak lebih dari 2 buah
pertanyaan.

Tabel 8, Presensi.siswa pada-siklus [

Jumlah Jumlah siswa | Prosentase
Tanggal
siswayang | yang tidak siswa yang
Pertemuan
hadir hadir hadir
8 Februari 2010 34 4 89%
10 Februari 2010 36 -2 95%
13 Februari 2010 35 0 100%

Dari tabel diatas tampak bahwa pada pertemuan pertama
hingga pertemuan selanjutnya hampir seluruh siswa masuk
sekolah dan mengikuti pembelajaran bahasa Arab.
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Tabel 9. Nilai Tugas 1

Nilai Kategori Jumlah Jumlah
siswa Prosentase
90 - 100 A 1 2,86%
75 -89 B 10 28,57%
65-74 C 16 45,71%
<64 D 6 17,14%
Tidak mengumpukan tugas 2 5,71%
Jumlah 35 100%

Nilai-nilai tugas T dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel 8
dan 9 dapat dilihat bahwa hanya sebagian kecil siswa yang tidak
mengumpulkan < nilai’ " tugas. Ini berarti motivasi mereka
mengerjakan tugas sudah cukup tinggi. Dilihat dart nilai tugas I
dapat disimpulkan bahwa'pemahaman siswa mengenai materi
standar kompetensi.sudah cukup memadai.

4). Analisis dan Refleksi

Berdasarkan-data-presensi’ dapat disimpulkan bahwa semua
siswa dapat hadir pada‘setiap_tatap/muka, namun sebagian besar
telah mengumpulkan tugas hanya 2 (5,71%) siswa yang belum
mengumpulkan tugas.

Namun dari segi proses pembelajaran diperoleh masukan
bahwa interaksi antara guru dan siswa masih cenderung satu
arah, yaitu guru aktif dan siswa pasif. Sebagian siswa yang aktif
adalah siswa yang duduk pada baris depan, sedangkan yang
baris belakang kurang bisa mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Untuk mengatasi masalah berikut ini, maka proses
pembelajaran bahasa Arab akan diperbaiki pada siklus
berikutnya. Guru akan berusaha untuk lebih memotivasi siswa
agar mengikuti proses pembelajaran dengan lebih sungguh-
sungguh dan lebih aktif.
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b. Diskripsi Siklus II
1). Perencanaan

Siklus II direncanakan berlangsung selama tiga Kkali
pertemuan, yaitu pada tanggal 15 Februari 2010, 17 Februari
2010 dan 20 Februari 2010. Materi yang disampaikan adalah
standar kompetensi berbicara, dengan kompetensi dasar
Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase, kalimat dan wacana
tertulis dengan baik dan benar tentang ciptaan Allah di dunia.
Metode yang digunakan antara lain: Sam’iyyah syafawiyah,
CTL, tanya jawab dan penugasan.

2). Pelaksanaan

Pada awal pembelajaran ini diterapkan salah satu komponen
pembelajaran” kontekstual | Inguiry(menemukan), yaitu guru
membahas tugas I yang’ sudah dikerjakan pada pertemuan
sebelumnya dengan menyajikan jawaban yang benar ditulis di
papan tulis. Kemudian dilanjutkan kembali dengan diskusi
mengenai jawaban tersebut dengan siswa.

Pada siklus|II gtru/menekankan kembali kepada siswa
mengenai pentingnya bertanya tentang hal-hal yang kurang jelas
dalam proses pembelajaran. Diharapkan siswa aktif bertanya,
maka pemahaman siswa tentang materi bahasa Arab akan lebih
baik.

Pada siklus I guru berusaha akan memancing siswa agar
aktif bertanya tentang materi bahasa Arab yang kurang bisa
difahami. Guru menggunakan model Bertanya (Questioning),
guru bertanya kepada siswa secara acak dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan tentang hal-hal yang terkait dengan
materi yang sedang dibahas pada pertemuan tersebut serta
memberikan waktu yang cukup untuk berfikir. Sedangkan guru
memantau aktivitas siswa dalam mengerjakan soal yang

diberikan. Pada siklus ini diberikan tugas individu yang
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dikerjakan di luar jam pelajaran dan dikumpulkan pada tanggal
20 Februari 2010.

3). Observasi dan Interprestasi
Meskipun guru telah berusaha memperbaiki kekurangan

pada siklus I, namun guru masih lebih bersifat memberikan

informasi. Interaksi dua arah masih sulit berjalan, karena siswa

tidak banyak menanyakan sesuatu.

Tabel 10. Presensi siswa pada siklus I1

Jumlah | Jumlah siswa | Prosentase
Tanggal . : .
siswa yang tidak siswa yang
Pertemuan
yang hadir hadir hadir
15 Februari 2010 34 1 97,14%
17 Februari 2010 |\ 33 2 94%
20 Februari 2010 35 0 100%

Tampak dari tabel 10, bahwa kehadiran siswa sudah lebih
baik dibandingkan-dengan kehadiran siswa pada siklus pertama.

Tabel 11. Nilai Tugas Individu

- Nilai | Kategori |

Kategori | Jumlah siswa | Jumlah
Prosentase

90 - 100 A 5 14,29%

75-89 B 24 68,57%
65-74 C 4 11,43%
0-64 D 2 5,71%

Tidak mengumpukan tugas 0 0
Jumlah 35

Dari tabel 11. dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa telah

dapat mengerjakan tugasnya dengan baik, motivasi siswa untuk
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mengerjakan tugas sudah lebih tinggi bila dibandingkan dengan
siklus L.
4). Analisis dan Refleksi

Dibandingkan dengan kehadiran siswa pada siklus pertama,
presensi siswa pada siklus ini sudah lebih baik. Semua siswa
sudah mengumpulkan tugas. Dapat disimpulkan bahwa motivasi
mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas sudah cukup
tinggi. Namun, interaksi dua arah belum sepenuhnya berhasil

dan masih banyak siswa enggan untuk menanyakan sesuatu hal.

c. Diskripsi Siklus HI
1). Perencanaan
Direncanakan siklus~ IIl berlangsung selama 4 kali
pertemuan, yaitu pertemuan pada tanggal 22 Februari 2010, 24
Februari 2010, 27 Februari 2010 dan 1 Maret 2010. materi yang
disampaikan adalah standar kompetensi menulis, dengan
Kompetensidasar menulis kata,frasa, kalimat sederhana tentang
ciptaan Allah-di duria. Metode yang digunakan yaitu CTL,
tanya jawaby-kuisioner dan penugasan.
2). Pelaksanaan

Untuk menciptakan suasana baru dan agar siswa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab, proses
pembelajaran ini dilakukan diluar kelas. Siswa diagjak untuk
mengikuti pembelajaran diluar kelas seperti di taman sekolah.
Model pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran
konstektual dengan menerapkan komponen Questioning
(bertanya) dan Learning Community (masyarakat belajar).

Pada awal pembelajaran, pada pertemuan ini guru

menggunakan model kontekstual Learning Community
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(masyarakat belajar) yaitu, dibuat kelompok belajar untuk dapat
bekerjasama dan dapat menuangkan ide/gagasan. Pembelajaran
ini dipadukan dengan komponen Questioning (bertanya),
dengan cara guru memberikan beberapa permasalahan yang
didiskusikan perkelompok. Setelah berdiskusi, salah seorang
siswa perwakilan dari kelompok masing-masing maju ke depan
untuk menjelaskan jawaban dari permasalahan tersebut dan
siswa dari kelompok lain dipersilahkan untuk menanggapinya.
Dengan bimbingan guru pada akhirnya mereka menyadari dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik.

Pada siklus/H1 ini,/pertemuan pada tanggal 27 Februari 2010
guru menjelaskan menerapkan komponen Penilaian yang
Sebenarnya (Authentic “Assesment),-dengan memanfaatkan
fasilitas pembelajaran’ yang ada di sekolah yaitu laboratorium
bahasa yang dilengkapi dengan Lingua-phone dan VCD.
Dengan tujuan agar siswa dapat mendemontrasikan dan
mengekspresikan pengetahuan yang dapat ditemui dalam dunia
nyata yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu teknologi
pada masa modern ini.

Pada siklus III ini diberikan tugas individu kepada siswa
pada tanggal 22 Februari 2010 untuk dikerjakan dirumah dan
dikumpuikan pada tanggal 27 Februari 2010. Diakhir
pertemuan ini pada tanggal 1 Maret 2010 akan diadakan

ulangan dengan materi ciptaan Allah di dunia.
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3). Observasi dan Interprestasi

Dalam siklus Il ini siswa tampak aktif berfikir karena
diberikan bahan diskusi. Siswa sudah mulai berani dan aktif
bertanya baik kepada teman diskusinya maupun kepada guru.
Guru selalu aktif berinteraksi dengan kelompok-kelompok
diskusi untuk memantau proses diskusi.

Tabel 12. Presensi siswa pada siklus IiI

Tanggal Jumlah Jumlah Prosentase
Pertemuan siswa yang | siswayang | siswa yang
hadir tidak hadir hadir
22 Februari 2010 35 0 100%
24 Februari 2010 34 1 97,14%
27 Februari 2010 35 0 100%
1 Maret 2010 35 0 100%

Pada tabel “12. tampak bahwa kehadiran siswa sudah cukup
baik, hanya seédikit' siswa-yang, tidak mengikuti proses
pembelajaran. Ini menandakan bahwa motivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran semakin tinggi apabila dibandingkan

pada siklus II.

Tabel 13. Nilai tugas individu

Nilai Kategori Jumlah Jumlah
siswa Prosentase

90 - 100 A 7 20,00%

75-89 B 20 57,14%

65-74 C 7 20,00%
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0-64 D 1 2,86%
Tidak mengumpukan 0 0
tugas
Jumlah 35

Dari tabel 13. dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa telah
memperoleh nilai A dan B. Ini merupakan perkembangan yang
bagus dari siklus yang kedua, semua siswa telah mengumpulkan
tugas. Motivasi siswa untuk mengerjakan tugas sudah
mengalami peningkatan, tampak dari jumilah siswa yang
nilainya lebih dari'65 dan hanya 1 siswa yang memperoleh nilai
kurang dari 65.

Tabel 14, Nilai Ulangan

Nilai Kategori Jumlah Jumlah
siswa Prosentase
90 -100 A 3 8,57%
75-89 B 13 37,14%
65-74 C 14 40,00%
0-64 | D 5 | 1429%
Jumlah 35
Tabel 15. Nilai Akhir
Nilai Kategori Jumlah Jumlah
siswa Prosentase
90 - 100 A 3 8,57%
75-89 B 22 62,87%
65-74 C 8 22,86%
0-64 D 2 5,71%
Jumlah 35
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Dari tabel 14 tampak bahwa nilai ulangan siswa sudah cukup
baik karena ulangan bersifat close book (tutup buku). Ada
beberapa siswa yang memperoleh D, kemungkinan sebabnya
adalah karena siswa tersebut beberapa kali tidak mengikuti
proses pembelajaran. Dan hasil nilai akhir dapat disimpulkan
bahwa ada 3 (8,57%) siswa mendapat nilai A, 22 (62,86%)
siswa mendapat nilai B, 8 (22,86%) siswa mendapat nilai C
dan 2 (5,71%) siswa_mendapatkan nilai D. Sehingga 2 orang

siswa harus mengikuti remidi untuk memperbaiki nilainya.

4). Analisis dan Refleksi

Pada siklus I ini'kebanyakan siswa memperoleh nilai
B. Ini,disebabkan-olehymateri-kompetensi dasar menulis lebih
sulit apabilac dibandingkan dengan kompetensi dasar
sebelumifiya | Akan)tetapi-hasil [secara keseluruhan dari siswa
kelas IXG ini baik. Baiknya dapat dilihat dari kenyataan, proses
pembelajaran bahasa Arab melalui model CTL lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran sebelumnya. Dalam
pembelajaran bahasa Arab terjadi interaksi multiarah, sebagai
salah satu cirinya adalah adanya siswa yang sudah mulai berani
bertanya kepada guru, aktif dalam berdiskusi dan berani
mengungkapkan pendapat. Motivasi siswa menjadi lebih baik,
mereka meminta dalam proses pembelajaran selanjutnya

menggunakan model pembelajaran CTL karena mereka sudah
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merasa cocok dan tidak perlu diganti dengan model
pembelajaran yang lainnya.

Dari hasil nilai akhir kompetensi dasar dapat disimpulkan
bahwa ada 3 (8,57%) siswa yang mendapatkan nilai A, 22
(62,86%) siswa mendapatkan nilai B, 8 (22,86%) siswa
mendapatkan nilai C dan 2 (5,71%) siswa mendapatkan nilai D
sehingga 2 orang ini harus mengikuti remidi.

3. Pembahasan Antar Siklus

Dari data-data yang ada dan siklus I sampai dangan sikius III dapat
dilihat bahwa cukup  sulit untuk Cmenyajikan proses pembelajaran
kontekstual agar dapat-terjadi interaksi multiarah. Proses interaksi
multiarah baru dapat dilakukan-pada siklus IH setelah guru meminta
siswa untuk menyajikan“hasil kerja kelompoknya didepan kelompok
lainnya dany meminta siswa [laincuntuk-menanggapinya. Akan tetapi
interaksi multiarah _ belum terjadi, secara optimal. Mengingat
keterbatasan waktu, peneliti hanya membatasinya sampai siklus IIL

Menurut pengamatan-dari nilai.akhir kompetensi dasar, tampaknya
tidak ada hubungan antara keaktifan siswa menanyakan dan
memberikan tanggapan saat berlangsungnya proses pembelajaran
dengan nilai akhir mereka. Ada beberapa siswa yang sering memberikan
tanggapan temnyata tidak mendapat nilai maksimal. Dan siswa yang
mendapatkan nilai A justru sering diam dan tidak banyak bertanya pada
saat proses pembelajaran. Akan tetapi secara keseluruhan tampak
banyak siswa yang semula takut bertanya/berpendapat sudah mulai
berani bertanya dan berpendapat, yang semula pesimis menjadi lebih
optimis, yang semula tidak suka bahasa Arab menjadi suka mempelajari
bahasa Arab.

Dilihat dari nilai akhir ada 25 siswa mendapat nilai B ke atas. Hasil
ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi ciptaan
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Allah di dunia baik, proses pembelajaran berlangsung baik pula.
Baiknya proses pembelajaran dapat dilihat dari kenyataan bahwa telah
terjadi interaksi aktif multiarah meskipun belum maksimal.

Dengan memperhatikan kenyataan bahwa proses pembelajaran telah
berlangsung baik dan sebagian besar siswa telah mendapatkan nilai B
ke atas. Maka terdapat peningkatan prestasi belajar bahasa Arab melatui
model pembelajaran kontekstual pada siswa kelas IXG Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar tahun ajaran 2009/2010.

. Hasil Penelitian

Dari penelitian tindakan kelas ini diperoleh hasil bahwa nilai akhir
kompetensi ada 25 siswa yang mendapatkan nilai B ke atas dan 2 siswa
yang mendapatkan nilai D harus'mengikuti remidi. Tetapi peneliti tidak
bisa langsung mengadakan remidi, karena keterbatasan waktu dan akan
melaksanakan remidi pada proses pembelajaran selanjutnya. Proses
pembelajaran sudah mulai terjadi_interaksi multiarah namun belum
maksimal. Prestasi belajar-bahasa~Arab juga ‘mengalami peningkatan

dibandingkan dengan nilai siswa-sebelumnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah disajikan

pada halaman sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas IXG Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) pada
standar kompetensi membaca,-berbicara) dan menulis telah berjalan lebih
baik apabila dibandingkan dengan proses pembelajaran sebelumnya. Hal
ini terbukti bahwa nilai akhir| kompetensi ada 70% siswa yang
mendapatkan nilai B ke atas.! Sehingga/dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kontekstual , (Contextual , Teaching~Learning) merupakan
model yang tepat untuk pembelajaran Bahasa Arab pada siswa kelas [XG
Madrasah Tsanawiyah/Negeri-Karanganyar;

Melalui model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning)
yang diterapkan oleh para guru bahasa Arab di kelas [XG Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar, terbukti dapat memotivasi siswa dalam
belajar bahasa Arab dan dapat terciptanya proses pembelajaran bahasa
Arab yang efektif. Sehingga dengan motivasi siswa yang cukup tinggi
dapat meningkatkan proses dan prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas

IXG Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar.
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B. Saran-saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, pertu diajukan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada para Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar khususnya
dan di Indonesia pada umumnya, disarankan untuk dapat menerapkan
pembelajaran kontekstual.

Kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar sebagai
lembaga sekolah yang bercirikhaskan keislaman untuk mampu
memunculkan kekhususan-kekhususan tersebut dalam tradisi-tradisi
keislaman secara konkrit. Dan hendaklah dapat memberikan layanan
bimbingan yang lebih baik serta sarana prasarana yang memadai,
sehingga dengan demikian dapat, membantu memperlancar kegiatan
proses belajar mengajar yang lebih baik.

Kepada siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar tahun
ajaran 2009/2010, Hendaklah selaly meningkatkan kegiatan belajarnya

dengan baik, sehingga mampu mendapat prestasi yang membanggakan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Tabel 1. Daftar guru dan karyawan

PENDIDIKAN Mapel yang
no Nama Universitas | Tahun | Ijazah Diampu
1 | Drs. H. Sardjt As. UMS 1988 S1 Pembiasaan + BP
2 | Drs. Gunawan,M.Pd. UMS 2009 S2 PXn/BK
3 | Drs. Tukimin UNS 1989 S1 Biologi
4 | Hj.Eny Hayati, S.Ag. UMS 1994 Si | Aqidah Akhlaq
5 | Drs. Sutoyo,M.Pd. UNS 2008 S2 | Bahasa Indonesia
6 | Drs. Purwa Edy Wibawa IKIP 1992 S1 TIK
7 [ Drs. Qomarudin IAIN 1992 S1 IPA
8 | Imas Aisyah, S.Pd. UNS 1997 81 [IPS
9 | Dra. Mari'fatun IAIN 1993 S1 | Bahasa Ingris
10 | Suwarti Lestari, S.Pd. UNS 1999 S1 IPS Geografi
11 | H. Sukidi, S.Ag.,M.PdI UMM 2004 S2
12 | Tri Wibowo, S.Ag. IAIN 1994 S1 Matematika
13 | Ramiyem,S.Pd. UNIVET 2009 S1 Ket.Menjahit
14 | Eka Rahmawati, S.Pd. UMS 1995 S1 Bahasa Inggris
15 | Wagiyono, A.Md. UNS 1988 DIHI | Penjaskes
16 | Wagiyanti, S.Pd. UMS 1996 S1 IPA Terpadu
17 | Sukamso, S.Pd.,M.Pd. UMS 2009 S2 | BK + IPA Fisika
18 | Sugimin, S.Pd. UNS 1999 S1 | PKn
19 | Abdul Azis, S.Pd. UNWIDA | 2007 S! | Bahasa Indonesia
20 | Suparmin, S.Ag. STAIMUS | 1999 S1 | Agidah Akhlaq
21 | Suwardi, S.Pd. UNS 1998 81 | IPS
22 | Anisah Sri Haryanti, S.Pd. UNS 1999 S1 |BP
23 | Tka Nurwati, S.Pd UNWIDA 2007 S1 Bahasa Indonesia
24 | Drs. Agus Susanto IAIN 1993 S1 Bahasa Inggris
25 | Sumarni, S.Pd. UNIVET 2009 S1 | PKn
26 | Suranto,S.PdI STAIMUS | 2004 S1 Penjaskes/SKI
27 | Tutik Handayani, S.Pd. UNIVET 1994 S1 Matematika




28 | Djoko Saryanto, S.Pd. UNS 1998 S1 IPA

29 | Sri Widodo, S.Ag IAIN 1996 S1 | Qur'an Hadits
Sarmu | Fiqih+

30 | Agus Wachid Hasyim, BA. UNIS 1986 d Pembiasaan

31 | Sumadi, S.Pd.M.Pd UNS 2006 S2 | Matematika

32 | Hermawan, S.Pd. UNS 1999 S1 TIK + IPS

33 | Aris Triyanto, S.Pd..M.Hum UNS 2005 S2 | Bahasa Indonesia

34 | Siti Mardliyah, S.Pd.], M.Pd STAIN 2010 S2 SKI

35 | Dra. Syarifah IAIN 1991 S1 | Bahasa Inggris

36 | Siti Nuraini SMEA 1982 | SLTA | Kaur TU

37 | Tri Wuryaningsih, S.Pd. UNS 2003 S1 IPA

38 | Nur Hayati K., S.Pd. UNS 2003 S1 IPS

39 | Sulis Solikhatun, S.Pd. UNS 2005 S1 Matematika

40 | Paryanti, S.H.1 STAIN 2004 S1 | PAI

41 | Rohmat, S.Ag UMS 1997 S1 | Bahasa Arab

42 | Astadi, S.Ag TIAIN 2000 S1 | PAI

43 | Sukarno, S.PdI STAIMUS /122005 S1~ |PAl

44 | Ika Ritaningsih, S.Pd. UNS 2004 S1 | Biologi

45 | Siti Syaroch M. W., S Pdl_ STAIN | 2004 | SI |QH

46 | Slamet, S.Ag STAIMUS- [--2003 ST A PAI

47 | Suyadi Mustagim, S.Ag IAIN 1997 S1 Bahasa Arab

48 | Budi Lestari, S.Ag UMS 2006 S1 | Matematika

49 | Ratna Rahmawati, S.Pd. UMS 2005 S1

50 | Nuryuni Handayani, S.Ag UMS 1998 S1 | PAI

51 | Sri Rejeki Puji Sarwanti SMA 1995 | SLTA | Pemb. Daft. Gaji

52 | Atik Nurhayatiningsih, A.Md UMS 1994 D3 | PKN

53 | Dwi Rusmaryanti, A.Md SETIABUDI | 1996 D3 | Biologi

54 | Edi Soedarsono, A.Md. POLTEK 1996 | DIIl | Pemb. Bendahara

55 | Suwardi, A.Ma UNU 2005 | DI | Figih

56 | Rini Wurdiyati, S.Pd.I WIDYA 2007 St | Seni Budaya




GAMA

57 | Sunarso UWIDA 1995 | SLTA | TIK

58 | Nurhadi UNISRI 1990 | SLTA | Bahasa Inggris

59 | Dhani Wiliantoro UNS 1997 | SLTA | IPS

60 | Agus Sudianto UNIVET 1996 | SLTA | Bahasa Ingris

61 | Sulastri IAIN 1989 D2 | Bendahara BP3

62 | Winamo SMEA 1999 | SLTA | Agenda/ Tikery
Sarmu

63 | Amir Thohar, BA JAIN 1976 d Bahasa Arab

64 | Siti Uminatun SMEA 2004 | SLTA | Kesiswaan

65 | Joko Suyanto, S.Pd. UTP 1996 S1 Penjaskes

Pemb.

66 | Joko Darmanto, SE UMS 2005 S1 Kurikulum

67 | Tunggal Hartati, S.Ag. UMS 1994 S1 | SKI

68 | Zeni Iswati, S.Ag IAIN 1996 S1 | Figik

69 | Wiwit Untari Khasanah,S.Pd UNSUD 2003 St |IPA

70 | Widyaningsih, S.Pd. UMS 2005 S1 | Bahasa Inggris

71 | Triwi Fitriany, S.Pd. UNES 2005 S1 | Bahasa Jawa

72 | Elvira Carolina Yosi, S.Pd. UMS 2005 S1 IPS

73 | Umi Badriyah, S.PdI STAIN 2006 S1/\ | Bahasa Arab

74 | Zulfatur Rohmah, S.PdI UMY 2005 S1 Bahasa Arab

75 | Bambang Sutresno, S.PdI UIN 2006 S1 | Matematika

76 | Wahyu Setiawan SMA 2006 | SLTA | Perpustakaan

77 | Suparman SD 1985 SD | Pesuruh

78 | Munawar Cholil SMA 1981 | SMA | Pesuruh

79 | Anik Faizah UNS 2007 | DIII | Perpustakaan

80 | Kiman,S.Pd. UTP 2008 S1 Kesenian

81 | Nur Laila Istigomah,A,Md UNS 2009 | DHI | Juru Ketik

82 | Binti Khoiriyah,S.SoslI UIN 2007 S1 |BK

83 | Haris Susanto AMIKOM | 2003 | DIII | TIK




84 | Endah Budi Lestari, S.Pd. UNS 2007 S1 | Matematika

85 | Didiek Sulistyana, S.S UNS 2008 Si Bahasa Jawa
86 | Vitri Nugroho MAN 2004 | SMA | Satpam

87 | Tri Waspodo MAN 2008 | SMA | Staf TU

88 | Sunaryo MTsN 1995 | SMP | Penjaga Malam




Tabel 2.

Daftar ruangan

NO NAMA RUANGAN JUMLAH RUANGAN
1 Ruang kelas 22
2 Ruang laboratorium komputer 1
3 Ruang Laboratorium IPA t
4 Rang kesenian {Band dan Rebbana) 1
5 | Ruang ketrampilan menjahit 1
6 Ruang perpustakaan 1
7 Ruang laboratorium bahasa 1
3 Ruang guru 1
9 Ruang kepala sekolah 1
10 | Ruang Kantor 1
11 | Ruang Keuvangan 1
12 | Ruang Tamu 1
13 | Masjid 1
14 | Ruang UKS 1
15 | Ruang BP I
16 | Ruang Koperasi 1
17 | Ruang OSIS 1
18 | Aula/ Hall 1
19 | Tempat parkir sepeda siswa 1
20 | Tempat parkir sepeda motor guru 1
21 | Kamar Mandi 20




22

23

24

25

Lapangan Olahraga
Tempat penjaga sekolah
Gudang

Kantin




ualer bueeyynung 1A /50 LY yning|  eisemg|  eisemst 1S ey odong| 66616091 ‘leAuebuerey|  Buewuning [ONQS| 7 | euMew ewejey eaq open uj oML| 0SE6 | €
rehuebuesey ‘apableds) ‘uebuewsq e well as| as HieAng us ouleAng]  ¥B61-20-17 JeAuebuRIe) yedpewweyny as| d e uel] gies | vE
sefuebueey bunie §H/E0" LY UBYEWA yrung yrung weking eng]  $861-2061 eAusbueieyiAvetuesey Bunel £ NQS] 1 oweAng| 2466 | €¢
nmos refueg yrung yungl  as{ dwWs hekigny premng|  pe6L04-0¢ ‘eAuebuere) oknwobren WIN| d epseH ps] 6+e6 | 2€
rekueBuesey axbunp {110 Ry axbunp oY SNd| @S] Hid wedre ipewng|  G661-207) efusbuesey axbunr LONGS| d jund OAISS epuRd| ZVES | LE
sefueBuesey exoun A/E0 T webunpuep 1|  eisems] dWS| dWS iuedng oybns{  y66I-10-11 ‘eAURBUREY eounr ZONGS| d 2N epiy evend] L6 | 0F
Npewsise | ueapued oue|oN yruing gungl  dns| dWS uesaT ing obedng|  ¢66160-20 ‘eAuebueseyfipeuns) ueepued LONAS| 4 vesefiusmy Axound| 6866 | 62
sefueBueiey uisajely ymnjipedy esopueg l9i{ eisemg]  as| as wakiuog odouny|  PB6L40GL EAvebuesy ymnpipedN 20 NaS| d yeuesey uniemsn yeuelini| 8ee6 | 82
sehuebuesey buopag) Aj 110 ' 1Y uebe ey el as| as wohio) uelis]  p66L-2i-il XeAuebuesey Duoped LONQS| d uejsaT| pisid IN| 2666 | L2
ely ‘npewnise] vojny OloN]  eisems yungl  as| dws fluemng uwwe|  ¥661-90-87 ‘eAvetuesey olbN LoNas| d nsobued W eiN| Gee6 | 92
UIMRIPEON Al /20 * LY IMPIX Uexnung nng unol  wws| vi18 fedisiepm fepes|  g66L-0-10 ‘eduebuery ymnipetN €0 NaS| 1 - yibed [v vejpetN| #£¢6 | SZ
JeAuebusey 1fl /10" LY S8 yrung 1 as] as MsIepm SipeH oso|  G66LGO-EL eAuebuer))  seAuebuesy 1) NOS| d veisa yueN| €066 | #2
veyeded AL LY eDuorey|  esemg|  esems| diNS| dWS 1uBMAG osieinsl  p661-21-20, eAvebuesey vexebue) cONaS| 1 uyonoys peunueuniy| Zees | €2
ey npeunjise] wnes) unebey| uemeAmy]  eisems| dWs| wWS jueipes oedudng|  G661-80-0)- eAuebuesey|  reAuetuesey 1O NOS| 1 esysebeq veal| 8266 | 22
rluebuesey ymnipely nwes ejuegl  esemg| eisemg]  ags| as nwedng ougAlD]  yE61-20-g) 'eAvebuesy olwobie 1| d fueireq| 1266 | 12
npewxise | ynuns uojny Bunbeuoqey yrung yungl 0S| dWs aefim uwyeins|  ¥66190-67, ‘eAuebuesy 4nns €0 NSt 1 nieyey ynieo| g2e6 | 0Z
ieAuebuesey opabebe | X/10 "Ly Uer|  eisemg|  elsemg - - weAues opopim|  ¥E6L40-pL eAUBDUEREY opebiete) LONGS| d euuyudy 3] G266 | 61
refuebuese); buopes AfZ0 LM bueqa]  eisemg 1 asf - URES wv|  ¥661-20€) “efuebuesey Buopeo £0 NOS| 1 oweifing axpua| vzes | 8l
£0 MY /20 19 nui) uewebuep]  esewmg|  eisems] viis| oS IUBA LS olreuip prinSt  1661-60-60- 'eAvebuesey veyebued cONQS| d juy Ades endsnd A3 €266 | 21
zese) spebiebal |iix/L0 1y unbueuimensa) bl eisemgl wwsp @S uejse Us oysepm| SE6L-GoY ‘eAuebuery uebuodod ¥0 NaS| d Aveypuey) wg yenwia| zze6 | 9l
JUBJeY NPE IS L Sepued IIX /20 "1y Yewr il esemg]  asf viis preisy IS owping|  ¥661-21-p7 ‘teAuebuesey ueyeded ZO NGs| d yisBuiueaes wind eveial 12¢6 | G
yisaiep ymnipeby olreuopis juel el viis{ viis nepeH ouweing|  Se6L00-2z “reAuebuesey “OAImwobIoN WIN[ 1 owehlew WG ued| 02e6 | 1
sehuebuese It /10 " 1Y shar yrung yungf  ags| as fusey pises|  y661-21-0 ‘eAvebuesey|  eAuebuerey yONGS| d pedigsud) nhy Aseq| 8ies | €1
ey ‘opadebe | ey yrung yungl] dws| as weupes ‘waowing|  ce61-9-61 JeAvebuesert] ery ‘epebebe) LONGS| d - Ressay Asseql 2166 | 21
efuebuesey| apabieba | x40y buasnwa ] yrung Yung wohipes uewibem|  $661-.0€0 ‘Avebuesey uebucdod ¥) NQS| 7 pewweyny iy bueweq| glee | 11
refuebuesey apetiebe) bueuen)  eisemg|  msemg| vanws| WIS wem okpeyi|  pe6i-Zi-g7 eAveDuery|  seAuebuesy £oNQS| nefes ouoleld Auuegi GLE6 | 01
owemjues 90/g0 ‘LY venesed yrung yungl  as] d11s juedng OulBAID!  GB6L-yL 'YeAuebuesy| ouremues) LONGS| d pesewna vl vics | 6
refuebuerey opebiebe) buequewa|  ewems|  esemg| dns| as jenng ofues|  g661-6060] refvebuery vebuodod ¥O NaS| d yeuesyed maqg upuv( 7166 | 8
yisale ymnipetn nmeseiuegl  eisemg|  eisems] dws|  asjsbuieides evenw uumngf  GE6Z-G0-0Z eAueDueRE) ypniipedN L0 NaS| 1 ejesn uad expuy] 1198 | £
2y apableda | yome.s) X v " L uebuewaq] buebeped uelsd! dWS| diNS weynsg owonposey|  £661-90-10 ‘eAuebuesey ~oleninund €0 NGSE 1 ounens| Zoes | 9
BJy ‘UsIer ‘fler i fy LY JBUBI0S) yrung yung] qg| as RN uwibng|  ¥661-60-60 JeAvebuese)y fier ZoNas| d pueins| L0gs | S
sefuebuesey uelog 11 /0 Ly Jnbbunp|  esems|  esems| 0S|  aS puedng ipednSl  ¥6L80-90 'reAvebuesey uoled ¥0 NOS{ 1 oeipuRd} 9626 | ¥
seAuebuesey Duojog wosely| ~ esems]  ersems] dWS] dWS neing osojueg peH| 6661001 ‘eAuebuesey| ery ymnpped €0 NOS| d epsuy eN| 6826 | €
uebuodod X /101 Busjuey yrung yung| qgs| @S 1520 oucheS|  ¥B6L+0-Z0 eAuebuiey uebuodod 20 Nas| d WaQ eyRsHi Bliay| v/26 | Z
rAURDURRY OYOUNT |IX /60 'L 1]  ewemg]  eysemst  gs] QS RAILN ouohm|  £66160€7 mAuebuery B ZONGSE 1 owownd xeyv| Z/z6 | 1

nqp yeAy nq | uely nq| Yedy 1yen) rebbue) o anpuy | wn

leweyy T e P en L Bueig ewen edue] YEI0XaS [esY vor EMSIS BUeN a1




NVONYAYT

YMSIS va3d3IS YTV
- SY1aM | SVI3X | sviax
ONVMY | ONVNY | ONVNY
sviaM | sviad | sviax o]
r4
SONER 1 oNvna | ONvNY | ONvNY <
o |
| N NMHM AP ﬂ:ﬂ
1
YAMSIS VYO343S MY d
b37) SYIIM
ONYNY . NNV 1]
VIOHSNN U
JAnd |puBy Jewey
[onvane | I 11 \T.ES_ _
SVI13X | SvIax |sviaM| sviax wanawon | svian : SY13M | sviad
N 1SNdY¥3d
ONVNY | ONVNY |ONVNM| SNVNY vdiav1 i | own || VOVEY | onvny |oNvny I
ONVNY
YIinv L NYWYL 1 NVAVL ]
2 g g Y
BYIYM
E| sviaw | sviax |svimn @%@ H vaavox| 98 (NS ONYNY - "l yeseipen SVIaM |SYI3Y [SV13aM
m ONVNY | ONVNY [ONVNY v | NV eedoy | o | ONVIY [ONVAM [ONVNY
—ﬂ WM MO Y
NYMYAYYY / (18NS Y3438 YIMEYd NYMYANYM / NHNO NGOW HiXdvd

- el
Ll ¥

-

1eAuebuBIgy IDISUBUON MY If '

¥4L15 SOd 300X 0v556% (L220) 'dT3L YYANVONVYYY IGISNIONOW ‘MY “Ir



Pedoman Wawancara

Hari/Tanggal

Nama Narasumber

Pekerjaan Narasumber

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

No

Pokok masalah yang diwawancarakan

Yang diwawancara

1

1.

2
3.
4
5

6
7
8.
9

10.
11.
12.
13.
4.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Pendidik/guru-guru

. Pemanfaatan sarana dan prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana

. Pemeliharaan sarana dan prasarana
. Pembelajaran bahasa Arab yang ada di MTsN

Karanganyar

. Tujuan mempelajari bahasa Arab

. Fungsi mempelajari bahasa Arab

Kurikulum bahasa Arab

. Proses pembelajaran

Variasi model

Model pembelajaran

Buku paket

Tema-tema yang dituliskan

Sebab penggantian model mengajar

Media pembelajaran yang tersedia di dalam kelas
Bentuk evaluasi

Evaluasi proses

Keaktifan siswa

Proses pembelajaran

Siswa yang bertanya




Lampiran II
LAPORAN HASIL WAWANCARA

Catatan Lapangan 01

A. Pelaksanaan
Waktu Wawancara : senin, 23 November 2009 (12.30)
Nama Nara sumber : Drs. H. Sardji As.

Pekerjaan Narasumber  : Wakil Madrasah Sarana Prasarana

Tempat Wawancara : Kantor Wakil Madrasah

Topik Wawancara : Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri

Hasil Wawancara

Peneliti, Zulfatur Rohmah diberi kesempatan oleh guru Sarji untuk datang

ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar) berikut hasil wawancara tersebut:

1.

Dahulu Madrasah Tsanawiyah Karanganyar bernama Lembaga Pendidikan Guru
Agama (PGA) Muhammadiyah Karanganyar.

Selanjutnya berubah menjadi lembaga-Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP)
Muhammadiyah Karanganyar:

3. Dahulu siswa-siswi MTsN Karanganyar terdapat 3 kelas.

Secara berturut-turut PGAP menjadi PGAP 4 tahun dan akhirnya menjadi PGAP
6 tahun.

Pada tahun 1978 sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman akhirnya
pemerintah mengambil kebijakan.

Kebijaksanaan tersebut yaitu mengubah PGA Negeri 6 Tahun menjadi dua
lembaga, yakni Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA).
Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar masih menjadi satu dengan Madrasah
Aliyah Negeri Karanganyar selama empat tahun.

Gabungan tersebut baik segi teknis maupun administrasi.



9. Pada tahun 1981 Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar membangun gedung
sendirt.

10. Gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar dengan ruang kelas yang
berjumlah 3 kelas.

11. Lokasi MTsN Karanganyar berada di daerah Karanganyar.



LAPORAN HASIL WAWANCARA

Catatan Lapangan 02

A. Pelaksanaan
Waktu Wawancara : Senin, 30 November 2009 (10.00)
Nama Narasumber : Arif Darmawan, S.Ag

Pekerjaan Narasumber  : Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar

Tempat Wawancara :Kantor Guru

Topik Wawancara : Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri

Karanganyar

B. Hasil Wawancara

Peneliti, Zulfatur Rohmah diberi kesempatan oleh guru Arif Darmawan, S.Ag

untuk datang ke MTsN Karanganyar. Berikut hasil wawancaranya:

I.

Madrasah Tsanawiyah Karanganyar pada awalnya merupakan Lembaga
Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah K aranganyar.

Perkembangan selanjutnya berubali menjadi lembaga Pendidikan Guru Agama
Pertama (PGAP) Muhammadiyah Karanganyar.

Dari PGAP menjadi PGAP 4 tahun dan akhimya nienjadi\PGAP 6 tahun.

Pada tahun 1978, PGA Negeri 6 Tahun barubah menjadi dua lembaga, yakni
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA).

Selama empat tahun Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar masih menjadi
satu dengan Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar.

Bergabungnya MTsN dan MA baik segi teknis maupun administrasi.

Pada tahun 1981 Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar sudah memiliki

gedung sendiri dengan ruang kelas yang berjumlah 3 kelas.



LAPORAN HASIL WAWANCARA

Catatan Lapangan 03

A. Pelaksanaan
Waktu Wawancara : Rabu, 2 Desember 2009 (10.00)
Nama Narasumber : Amir Thohar, BA

Pekerjaan Narasumber  : Guru Bahasa Arab

Tempat Wawancara : Kantor Guru

Topik Wawancara : Model Pembelajaran Bahasa Arab

B. Hasil Wawancara
Peneliti, Zulfatur Rohmah diberi kesempatan olelvguru Amir Thohar, BA untuk

melakukan wawancara dengan datang ke Madrasah' Tsanawiyah Negeri Karanganyar

pada hari rabu, tanggal 2 desember 2009. Berikut hasil wawancara:

1.

Pembelajaran bahasa Arab di MTsN f(aranganyar berjalan lancar sesuai
dengan rencana pembelajaran.

Menurut saya, mengenal dan, memahami-kepada-tujuan .mempelajari bahasa
Arab secara umum yakni agar dapat memahami makna Al Qur’an dan Al
Hadist sebagai sumber hukum dafr-ajaran‘Islam

Fungsi mempelajari bahasa “Arab, (yaitu“merupakan/bahasa Al-Qur’an yang
wajib dipelajari oleh umat Islam, karena kita termasuk umat Islam yang
berpedoman kepada Al-Qur’an dan Al Hadits.

Pembelajaran bahasa Arab di MTsN Karanganyar lebih saya tenekankan pada
proses sistematis, yakni siswa diarahkan ke pengenalan bentuk bahasa Arab
(tata bahasa), pembacaan dan menulis bahasa Arab.

Bahwa dalam pemilihan bahan pembelajaran bahasa Arab di MTsN
Karanganyar guru tidak hanya mempertimbangkan tingkat kesukaran kosakata
dan tata bahasanya saja tetapi saya juga perlu mempertimbangkan situasi, isi
wacana yang erat hubungannya dengan kehidupan mereka (siswa-siswi).
Proses pembelajaran akan lebih lengkap apabila menggunakan modul, karena
penggunaan modul ini sangat praktis.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Setiap bagian dalam sebuah unit, sudah dirancang daiam 3 kegiatan utama.

3 kegiatan tersebut yaitu: Kegiatan Awal, Kegiatan Inti, dan Kegiatan
Penutup. Sehingga guru akan lebih mudah menggunakannya dan dapat
melaksanakan pembelajaran secara terprogram.

Kadang siswa semangat dan kadang tidak semangat.

Hal itu adalah disebabkan oleh beberapa hal, antara lain masalah minder,
malu, malas, tidak memberi perhatian penuh, dan sulit memahami bahasa
Arab.

Kendala dalam pembelajaran bahasa Arab di MTsN Karanganyar adalah
terbatasnya waktu yang tersedia dibandingkan dengan sejumlah tuntutan
tujuan yang harus terpenuhi.

Para guru menilai kondisi ini dengan tanggapan| yang relatif sama. Para guru
menilai bahwa sebaiknya waktu) untuk pembelajaran bahasa Arab perlu
ditambah, bahkan proses pembelajaran seringkali hanya sampai pada teori
atau mengartikan kata-kata penting saja. .
Kendala lainnya adalah masih rendahnya kemampuan siswa-siswa MTsN
Karanganyar. Guru menganggap kelemahan tersebut diakibatkan oleh faktor
latar belakang siswa serta pengalaman intelaktual siswa yang masih rendah.
Pembelajaran bahasa Arab di MTsN Karanganyat sudah menggunakan media.
Tetapi media mengajar bahasa Arab bisa disesudikan dengan materi yang akan
dibahas pada pertemuan tersebut dan bisa menggunakan media tak langsung,
seperti perilaku, interaksi antar siswa, lingkungan, halaman sekolah, taman
sekolah dan pengalaman-pengalaman.

Menurut saya ada dua kegiatan utama dalam evaluasi, yakni (1) siswa diminta

berbicara dalam bahasa Arab, (2) siswa diminta mengartikan wacana.



LAPORAN HASIL WAWANCARA

Catatan Lapangan 04
A. Pelaksanaan

Tanggal Wawancara : Senin, 7 Desember 2009
Waktu : 08.00 WIB
Nama Narasumber : Suyadi, S.Pd.1

Pekerjaan Narasumber  : Guru Bahasa Arab

Tempat Wawancara : kantor guru

Topik Wawancara : Model Pembelajaran Bahasa Arab

B. Hasil Wawancara

Peneliti Zulfatur Rohmah diberi kesempatan olehDguru Suyadi, S.Pdl untuk

datang ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar' pada hari senin, tanggal 7

Desember 2009. Berikut hasil wawancara tersebut:

l.

Menurut guru Suyadi tujuan pembelajaran bahasa-Arab yaitu agar siswa siswi
dapat memahami buku-buku agama dan.mengerti-kebudayaan-Islam yang ditulis
dalam bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab menurut-guru- Suyadi’adalah pembelajaran yang
secara langsung menggambarkan tentang kehidupan.

Guru Suyadi menuturkan proses pembelajaran bahasa Arab dimulai dari siswa
yang diajak untuk aktif dalam pembelajaran.

Dalam kegiatan ini, guru membimbing siswa dalam memahami dan
mempraktekkan bahasa Arab sesuai dengan bahasa Arab yang mudah untuk
dipahami siswa.

Materi pembelajaran bahasa Arab yang diberlakukan di MTsN Karanganyar
adalah buku paket fasih berbahasa Arab jilid 2 ditulis oleh H.Darsono dan T.
Ibrahim.

Selain itu guru-guru bahasa Arab juga menggunakan buku pendamping dan
modul hasil karya guru-guru MGMP sekabupaten Karanganyar.



10.

11.
12.

13.
14.

15.

Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di MTsN Karanganyar, metode
yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, hafalan, diskusi dan
penugasan secara bergantian mewarnai.

Menurut saya, penggantian metode mengajar lebih dikarenakan untuk
menyesuaikan bahan atau materi yang diajarkan.

Sebab prestasi siswa siswi kurang baik adalah dikarenakan oleh beberapa hal.
Sebab tersebut antara lain masalah minder, malu, malas, tidak memberi
perhatian penuh, dan sulit memahami bahasa Arab.

Media yang digunakan guru Suyadi yaitu memanfaatan media tak langsung.
Media sebagaimana komponen penting lainnya dari seluruh komponen
pembelajaran sangat dibutuhkan. Namun, kendala-kendala selalu ada dan
masalahnya berkaitan dengan dana yang tidak sedikit, seperti LCD proyektor.
Maka, guru Suyadi juga memilih dan'memanfaatkan media tak langsung.

Media tak langsung antara lain dengan menggali,| mengelola lingkungan dan
pengalaman siswa sendiri.

Dalam mengevaluasi siswa menurut.guru Suyadi, setidaknya ada tiga aspek
objek evaluasi.

Ketiga objek tersebut adalah (1) siswa membaca secara individu, (2) siswa

berbicara dalam bahasa Arab, (3) siswa mentlis gagasan dalam bahasa Arab.



LAPORAN HASIL WAWANCARA

Catatan Lapangan 05
A. Pelaksanaan

Tanggal Wawancara : Rabu, 16 Desember 2009
Waktu : 10.00 WIB
Nama Narasumber : Umi Badriyah, S.PdI

Pekerjaan Narasumber  : Guru Bahasa Arab

Tempat Wawancara : Kantor guru

Topik Wawancara : Pembelajaran Bahasa Arab

B. Hasil Wawancara

Peneliti, Zulfatur Rohmah diberi kesempatan oleh guru Umi Badriyah

S.Pdl untuk datang ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar. Berikut hasil

wawancara tersebut:

1.

Menurut guru Umi BadriyahrPembelajaran bahasa Arab di MTsN Karanganyar
benjalan dengan baik, meskipun terdapat kendala-kendala.

Tujuan pembelajaran bahasa ‘Arab/adalah supaya siswa'pandai berbicara atau
mengarang dalam bahasa Arab dan-untuk.digunakan sebagai alat bantu keahlian
lain.

Bahasa Arab merupakan salah satu kompetensi siswa yang periu dikembangkan.
Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari bahasa Arab dengan mempraktekkan kemampuan
berbahasa dalam lingkungan sekolah.

Guru Umi B menilai bahwa pembelajaran bahasa Arab selama ini dianggap
siswa sebagai salah satu mata pelajaran yang sukar dipelajari.

Hal ity dikarenakan adanya beberapa siswa yang memiliki latar belakang

sekolah yang tidak diajarkan bahasa Arab.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Buku paket Fasih Berbahasa Arab untuk kelas IX berisikan 3 bab untuk satu
tahun pelajaran (2 semester).

Tema-tema yang dituliskan antara lain: Kegiatan keagamaan (Isra’Mi’raj,
Nuzulul Qur’an, Idul Adha, Idul Fitri), ciptaan didunia, dan pemandangan alam
yang indah.

Menurut guru Umi B, tema tersebut dipandang sebagai sarana pengembangan
dan perluas_an perbendaharaan kata.

Buku paket lain yang dipakai guru Umi B adalah buku “Bahasa Arab kaidah
dan penerapannya” ditulis oleh Tim Adzkia

Buku tersebut berdasarkan kurikulumeberbasis madrasah 2004 untuk Madrasah
Tsanawiyah dan dilengkapi dengan perangkat pembelajaran.

Menurut guru Umi B, bahwa penggantian ;model mengajar dikarenakan untuk
menghindari kejenuhan atau kemonotonan dalam kegiatan belajar mengajar.
Sebab prestasi siswa buruk adalah karena tidak memiliki motivasi, siswa sulit
membaca Arab dan siswa sulit menghafal kosa kata bahasa Arab.

Media pembelajaran yang tersedia di dalam kelas masih sangat konvensional
dan sederhana.

Media tersebut yakni papan tulis, spidol dan lembaran-lembaran foto copy yang
dibutuhkan.

Bentuk evaluasi yang dilakukan guru Umi B yaitu (1) siswa membaca dan
mengartikan wacana, (2) siswa berbicara dan menulis gagasan dalam bahasa

Arab.



TUGAS 1

I. Buatlah kata-kata berikut ini menjadi kalimat yang sempurna!

1I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
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TUGAS I

I. Susunlah kalimat yang sempurna dari kata-kata di bawah ini!

W N as i\ e
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S\ el \ 5 -v
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II. Terjemahkan kalimat-kalimat berikutini ke(dalam bahasa Arab!

A

Gunung merupakan kekuasaan Allah SWT

Laut memiliki banyak kekayaan, seperti ikan dan mutiara

Orang yang beriman mengagumi ciptaan Allah SWT

Ahmad menyukai bersepeda ke suatu tempat untuk melihat pemandangan
Disamping jalan terdapat pohon-pohon dan bunga-bunga yang bermacam-

macam



TUGAS Il

I. Tuliskan arti kosa kata berikut ini dengan benar!

No Mufradat Arti
1. J""
2. P
3. w;,,
4. .
C‘)\J
5. S
6. il
7. L
8. sle
2. ic e
10, )

II. Susunlah kosa kata berikut ini menjadi kalimat yang sempurna!
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NILAI TUGAS KELAS : IX.G

Nomor ) JK TUGAS INDIVIDU HASIL AKHIR
Urt Induk Nama Siswa TUeASE I oaasnaTuGAs | JUMLAH RATA-RATA]

1 9272  |Aléx Piifioeno L 64 76 80 0 7333
2 9274  |Aprilia Mustika Dewi P 78 80 88 246 82,00
3 9289 Mila Arista P 64 76 89 29 76,33
4 97% Rindianto L 68 79 &7 74 78,00
5 9301  |Surant P 65 77 87 229 76,33
6 9302 Suratmo L 67 76 78 21 73,67
7 9311  [Andika Deni Mustafa L 69 76 84 233 7767
8 9312  |Andri Dewi Cahsanah P 77 78 87 242 80,67
9 9314  |Ani Yunita Sari P 75 91 89 255 85,00
10 9315 [Benny Pramono Sejati L 63 79 74 218 72,00
11 9316 Danang Aji Muhammad L 70 76 87 233 77,67
12 9317  |Dessy Rossaty P 70 7 88 235 78,33
13 9318  [Desy Ayu Crisbiyani P 63 80 70 213 71,00
14 9320  [Oian Dwi Maryanio L &7 65 88 20 73,33
15 9321  [Diana Putri Saraningsih P 66 77 89 232 77,33
16 9322 Eiimiah Dwi Kardriany P 78 83 98 259 86,33
17 9323 Ellty Puspita Septy Ani P 75 9 70 236 78,67
18 9324  |Endro Sugianto L 63 65 70 198 66,00
19 9325  |Eni Aprlinna P 75 65 97 37 79,00
20 9326  |Gayuh Rahayu L 67 86 89 236 78,67
4 9327  |Haryanti P 90 75 94 259 86,33
22 8328  |ivan Bagaskara L 0 95 84 158 53,00
23 9332  |Muhammad Shotichin L 69 83 89 22 73,67
24 9333 Nanik Lestan P 71 76 9N 238 7933
25 9334 Ngadian Al Fagih L 0 78 70 148 4923
% 9335  |Nilla Dwi Pangesti P 70 63 88 21 73,67
27 9337 Nur Riski Lestari P 67 78 70 215 7167
28 9338  |Nurjanah Uswatun Khas{ P 70 67 89 226 75,33
29 9339 Pungky Kusnilasari P 76 78 91 245 81,67
30 9341 Riana Mida Nita P 66 78 70 214 71,33
k1l 9342  |Rinda Setyo Rini P 68 67 89 224 74,67
32 9345  |Siti Hardiati p 80 86 95 261 87,00
33 9347 |suyamio L 70 91 87 %48 82,67
34 9348  {Tantr Utami P 70 78 89 237 79,00
35 9350  {Two In Nedo Dea Hatan L 65 78 68 21 70,33




— Nomor — Nama Siswa Nilai t;a;:'ata Nilai ulangan Nilai Akhir
1 9272 Alex Pumomo 73 74 147 735
2 9274  |Aprilia Mustika Dewi 87 95 182 91
3 9289  |Mila Arista 76 74 150 75
4 9296  |Rindianto 78 74 152 76
5 9301 Suranti 76 78 154 7
6 9302 [Suratmo 73 78 151 755
7 9311 Andika Deni Mustafa 7 82 159 795
8 9312  |Andr Dewi Cahsanah 80 80 160 80
9 9314  |Ani Yunita Sari 85 83 168 84
10 9315 Benny Pramono Sejati 72 70 142 g
11 9316 Danang Aji Muhammad 77 74 151 755
12 9317  |Dessy Rossaty 78 82 160 80
13 9318 |Desy Ayu Crisbiyani 7 69 140 70
14 9320 Dian Dwi Maryanto 73 94 167 835
15 9321 Diana Putri Saraningsih 77 74 151 75,5
16 9322 [Elimiah Dwi Kandriany 8 95 181 90,5
17 9323 Ellly Puspita Septy Ani 78 75 153 765
18 9324  |Endro Sugianto 66 ) 135 67.5
19 9325  [EniAprlinna 79 86 165 825
20 9326  |Gayuh Rahayu 78 74 152 76
2 9327  [Haryanti 8 94 180 €0
22 9328  ivan Bagaskara 53 53 106 53
23 9332 Muhammad Sholichin 73 77 150 75
24 9333 Nanik Lestari 79 83 162 81
25 9334  |Ngadian Al Fagih 49 50 99 435
26 9335  {Nita Dwi Pangest 73 82 155 715
27 9337 Nur Riski Lestari I3 64 135 67.5
28 9338 Nurjanah Uswatun Khasanah 75 80 155 75
2 9339  |Pungky Kusnilasari 81 83 164 82
k(] 9341 Riana Mida Nita 4] 64 135 67,5
31 9342 Rinda Setyo Rini 74 74 148 74
32 9345 Sitl Hardiati 8 88 i 855
33 9347  [Suyamto 82 74 156 78
34 9348  |Tatd Utami 79 81 160 80
35 9350  |Two In Nedo Dea Hatama M 70 64 14 67




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Madrasah : MTsN KARANGANYAR
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : IX/I

Waktu : 3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
1.Mendengarkan/ Istima’

Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan dalam bentuk

paparan atau dialog sederhana tentang At By Aaladl

B. Kompetensi Dasar
1.1Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyah; dan wpjaran_(kata, frase atau kalimat)
tentang allall (315 g Labyuall

1.2.Menemukan informasi dari wacana lisan.sederhana tentang allal} 3li g dalpult
1.3 Merespon gagasan yang terdapat pada wacana lisan atau dialog sederhana

tentang aladl 3l y Lalaul)

C. Indikator
1.1.1 Melafalkan /mengulang kembali kata/ kalimat yang yang telah didengar

1.1.2 Mendemonstrasikan sl 3li, iabudl sesuai hiwar/teks lisan yang
diperdengarkan

1.1.3 Menjelaskan makna kata, frase, dan kalimat dalam hiwar/teks lisan yang
diperdengar-kan
1.2.1. Menjelaskan makna ragam  plall (li, Zalwdl  yang terdapat dalam

hiwar/teks lisan sederhana yang diperdengarkan

1.3.1. Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/teks lisan
sederhana tentang ol 314y Lalud) yang diperdengarkan



1.3.2. Menjawab pertanyaan tentang kandungan materi hiwar/teks lisan tentang
Aladl 31 g Zabudl yang diperdegarkan

D. Tujuan Pembelajaran
A. Siswa dapat Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan
dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang pltall (313 y Laloll
B. Siswa dapat Menjawab pertanyaan yang disediakan dengan baik dan benar
C. Siswa dapat Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang
disediakan

E. Materi Pokok

Istima’ tentang  alad 315y Ll dengan ménggunakan mufradat baru

,F‘ Metode |
Sam’iyyah syafawiyah, CTL, tanya jawab, penugasan.dan lain-lain

G. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendahuluan
1. Appersepsi tentang ciptaan Allah-di. dunia ,meliputi : tanya jawab,
menghafal kosa kata dll
2. Bertanya tentang ciptaan Allah di dunia yang mengesankan dalam
kehidupan siswa dengan menggunakan ungkapan yang dibutuhkan
b. Kegiatan inti
1. Masing-masing menerima lembar kerja
2. Masing-masing mempresentasikan hasil kerjanya secara bergantian
¢. Penutupan
Siswa dan guru melakukan refleksi , antara lain :
1. Melakukan refleksi terhadap metode pembelajaran , apakah disenangi,
diL.
2. Refleksi keberhasilan , kesulitan dan kendala siswa dalam memahami

materi



H. Alat dan Sumber
Buku paket, alat pembelajaran, kamus, alat peraga dan referensi lain

I. Penilaian
Tes tertulis  : hasil dari lembar kerja siswa

Tes lisan : pengamatan guru terhadap siswa selama proses pembelajaran

No | Nama siswa | Aspek Penilaian

Kemampuan | Kejelasan | Respons Kemampuan
menangkap | menagkap | dalam memahami dan

mufradat/ /[Sinformasi, | menjawab | mengungkapkan

kalimat pertanyaan | kembali

1 Yusuf 4 3 2 1
2
3

Hasil : skor yang diperoleh X 100="0...... .4

Skor keseluruhan
Contoh :9x 100=......
10

Catatan : skor 4 ( baik sekali ), 3 ( baik ), 2 ( kurang ) dan 1 ( kurang sekali )

Mengetahui
Kepala MTsN Karanganyar Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
H.Sukidi, S.Ag, M.Pd.I Umi Badriyah, S.Pd.1

NIP 196910101994031004 NIP -



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Madrasah : MTsN KARANGANYAR
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : IX/I1

Waktu : 3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
2.Berbicara
Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog sederhana tentang ~ alal 3ld y Aabpudl

B. Kompetensi Dasar
2.1 Melakukan dialog sederhana tentang | altel (3 y bl

2.2Menyampaikan informasi secara lisan-dalam kalimat sederhana tentang

adlay

C. Indikator

2.1.1Mengucapkan mufradat baru tentang , aladl.3las 2alul dengan lafal yang
baik dan benar

2.2.1Mengucapkan materi hiwar tentang slall (3154 4abudl dengan lafal dan
intonasi yang baik dan benar

2.2.2 Mendemonstrasikan materi hiwar tentang aladl 3liy dabudl  secara
berpasangan

2.2.3. Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan )l 3la y 2abaudl

2.2.4 Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan dengan aalsl!
Al 3l
2.2.5.Mengungkapkan kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa

sederhana



D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan

dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang alall 3L y dalyull

2. Siswa dapat Menjawab pertanyaan yang disediakan dengan baik dan
benar

3. Siswa dapat Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang
disediakan

E. Materi
Hiwar tentang ! 314y 4aladl dengan menggunakan mufrodat

F. Metode
Ceramah, CTL, diskusi, tanya jawab, penugasan dan lain-lain

G. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendahuluan
1. Penjelasan tentang ciptaan Allab_di dunja , meliputi_: melakukan
percakapan, tanya jawab, diskusi, kosa kata dll

2. Masing-masing menerima tugas untuk-dikerjakan

b. Kegiatan inti
1. Masing-masing mempresentasikan hasil kerjanya secara bergantian
2. Mendemonstrasikan hasil diskusi tentang ciptaan Allah di dunia yang
mengesankan dalam kehidupan siswa dengan menggunakan ungkapan
dalam bahasa Arab.

¢. Penutupan
Siswa dan guru melakukan refleksi , antara lain :
1. Melakukan refleksi terhadap metode pembelajaran , apakah disenangi, dll.

2. Refleksi keberhasilan , kesulitan dan kendala siswa dalam memahami materi



H. Alat dan Sumber
- Buku paket, modul, alat pembelajaran, kamus, alat peraga dan referensi lain

1. Penilaian
Tes tertulis  : hasil dari lembar kerja siswa

Tes lisan : pengamatan guru terhadap siswa selama proses pembelajaran

No | Nama siswa | Aspek Penilaian

Kemampuan | Kejelasan | Respons Kemampuan
menangkap | menagkap | dalam memahami dan

mufradat /| informasi | menjawab | mengungkapkan

kalimat pertanyaan | kembali
1 | Kelompok I 4 3 2 1
2 | Kelompok II
Kelompok I11

Hasil : skor yang diperolehyx J00-=pr=. g ..

Skor keseluruhan
Contoh : 10x 100=.......

Catatan : skor 4 ( baik sekali ), 3 ( baik ), 2 ( kurang ) dan 1 ( kurang sekali )

Mengetahui
Kepala MTsN Karanganyar Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
H.Sukidi, S.Ag, M.Pd.1 Umi Badriyah, S.Pd.1

NIP 196910101994031004 NIP -



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Madrasah : MTsN KARANGANYAR
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : IX/I1

Waktu : 3 x 40 menit (2 pertemuan)
A. Standar Kompetensi

3. Membaca

Memahami wacana tertulis dalam paparan atau dialog sederhana tentang
ollall (314 y Aabuad

B. Kompetensi Dasar

3.1Melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase, kalimat dan wacana tertulis dengan
baik dan benar tentang ~ plalt 3y Xty

3.2Mengidentifikasi kata, frase, dan kalimat-wacana tertulis sederhana tentang
Blayl

3.3 Menemukan makna, gagasan atau \pikiran -dari-wacana/tertulis sederhana
tentang Al @l y b
C. Indikator

3.1.1. Melafalkan kata, frase dan kalimat tentang =~ pladl (3li y Aalyudl

3.1.2. Melafalkan materi gira’ah tentang ~ aledl (3la y 2alsd)

3.2.1.Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang aladl (3ls 5 dalyudl
dan stuktur kalimat dasar yang meliputi 4 La Y}

3.2.2. Menjawab pertanyaan/latihan tentang makna kata,frase dan kalimat yang

terdapat dalam teks tulis/gira’ah sederhana yang berkaitan dengan

el Gl y Aalaud
3.3.1.Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan qira’ah tentang

dengan baik dan benar



D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan
dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang ~ alall 3la y Rataudl
2. Siswa dapat Menjawab pertanyaan yang disediakan dengan baik dan
benar
3. Siswa dapat Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang
disediakan

E. Materi Pokok

Insya’ muwajjah tentang  alall (3la, Zaludl dengan menggunakan mufradat

baru

F.

Metode
sam’iyyah: syafawiyah, tanya jawab, penugasan dan lain-lain
Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendahuluan
1. Appersepsi tentang ciptaan Allah di ‘dunia , meliputi : tanya jawab,
cerita bermain kosa kata, mengarang cerita dil
2. Bertanya tentang.ciptaan Allah-di dumia’ yang~mengesankan dalam
kehidupan siswa dengan menggunakan ungkapan yang dibutuhkan

b. Kegiatan inti
1. Masing-masing menerima tugas

2. Masing-masing mempresentasikan hasil kerjanya secara bergantian

¢. Penutupan
Siswa dan guru melakukan refleksi , antara lain :
1. Melakukan refleksi terhadap metode pembelajaran , apakah disenangi, dll.

2. Refleksi keberhasilan , kesulitan dan kendala siswa dalam memahami

materi

Alat dan Sumber
Buku paket, alat pembelajaran,kamus, kaset, VCD, alat peraga dan referensi lain



L. Penilaian

Tes tertulis  : hasil dari lembar kerja siswa
Tes lisan : pengamatan guru terhadap siswa selama proses pembelajaran
No | Nama siswa | Aspek Penilaian
Kemampuan | Kejelasan | Respons Kemampuan
menangkap | menagkap | dalam memahami dan
mufradat /| informasi | menjawab | mengungkapkan
kalimat pertanyaan | kembali
1 | Yusuf 4 3 2 1
2
3
Hasil : skor yang diperoleh x/100= | ...........
Skor keseluruhan :
Contoh :10x 100="_..__..
10

Catatan : skor 4 ( baik sekali ), 3 ( baik ) , 2 ( kurang } dan 1 ( kurang sekali )

Mengetahui
Kepala MTsN Karanganyar Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
H.Sukidi, S.Ag, M.Pd.1 Umi Badriyah, S.Pd.I

NIP 196910101994031004 NIP -



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Madrasah : MTsN KARANGANYAR
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : IX/11

Waktu : 3 x 40 menit (2 pertemuan)

A. Standar Kompetensi
4 Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan informasi melalui kegiatan
menulis Al Bl 5 Aalpul)

B. Kompetensi Dasar :
4.1 Menulis kata, frasa, kalimat sederhanaltentang ala)l 3li g dalual)

4.2. Merespon gagasan sederhana datam bentuk teks tertulis yang berkaitan

dengan 4 La Yl

4.3 Menyampaikan gagasan-seder-hana-dalam bentuk teks ‘ulis sederhana

berupa insya’ muwajjah yang berkaitan-dengan 4 L=y

C. Indikator

4.1.1 Menulis kalimat-kalimat Arab tentang 4 \La ‘Y| melalui imla’ manqul

4.1.2. Menyusun kata acak menjadi kalimat sempurna
4.2.1 Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat yang

disediakan yang berkaitan dengan i LY}

4.2.2. Menjawab pertanyaan yang disediakan dengan baik dan benar
4.3.1.Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang disediakan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan
dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang alall (3li y dalyull



2. Siswa dapat Menjawab pertanyaan yang disediakan dengan baik dan

benar
3. Siswa dapat Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang
disediakan
. Materi Pokok

Insya’ muwajjah dengan mufradat dan struktur kalimat yang dipelajari

. Metode

CTL, tanya jawab, kuisioner, penugasan dan lain-lain

. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pendahuluan
1. Appersepsi tentang ciptaan Allah di dunia, meliputi : tanya jawab,
bermain kosa kata, mengarang dll
2. Bertanya tentang ciptaan Allah di dunia yang mengesankan dalam
kehidupan siswa dengan menggunakan ungkapan yang dibutuhkan
b. Kegiatan inti
1. Masing-masing menerima lembar kerja
2. Masing-masing memptesentasikan hasil kerjanya Secara bergantian
¢. Penutupan
Siswa dan guru melakukan refleksi , antara lain :
1. Melakukan refleksi terhadap metode pembelajaran , apakah disenangi, dll.

2. Refleksi keberhasilan , kesulitan dan kendala siswa dalam memahami materi

. Alat dan Sumber
Buku paket, alat pembelajaran kamus, kaset, VCD, alat peraga dan referensi lain

. Penilaian

Tes tertulis  : hasil dari lembar kerja siswa

Tes lisan : pengamatan guru terhadap siswa selama proses pembelajaran



Gambar 3. Ruang depan memasuki wilayah Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar



Gambar 5. kegiatan siswa di saat pembelajaran
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Gambar 7. kegiatan pembelajaran di ruang laboratorium
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KELOMPOK VII




KOLOMPOK VI
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KELOMPOK V
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KELOMPOK IV
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KELOMPOK III
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KELOMPOK II
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KELOMPOK I
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REFLEKSI

REFLEKSI I
Apa kesan anda terhadap proses pembelajaran
bahasa Arab di MTsN Karanganyar ini?
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REFLEKSI II

REFLEKSI It
Apa kesan anda terhadap proses pembelajaran
bahasa Arab di MTsN Karanganyar ini?
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REFLEKSI III
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